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Bab Pertama 


ISLAM SEBAGAI AGAMA 
YANG LENGKAP DAN UNIVERSAL 


A. ISLAM SEBAGAI AGAMA YANG LENGKAP DAN UNIVERSAL 

Dewasa ini masih terdapat anggapan bahwa Islam menghambat ke- 
majuan, Beberapa kalangan mencurigai Islam sebagai faktor penghambat 
pembangunan (oh obstacle to economic growth) . Pandangan ini berasal dari 
para pemikir Barat 1 Meskipun demikian, tidak sedikit intelektual muslim yang 
juga meyakininya. 

Kesimpulan yang agak tergesa-gesa ini hampir dapat dipastikan Umbul 
karena kesalahpahaman terhadap Islam.- Seolah-olah Islam merupakan agama 
yang hanya berkaitan dengan masalah ritual, bukan sebagai suatu sistem yang 
komprehensif dan mencakup seluruh asjtek kehidupan, termasuk masalah 
pembangunan ekonomi serta industri perbankan sebagai salah satu motor 
penggerak roda perekonomian. 

B. ISLAM SEBAGAI SUATU SISTEM HIDUP (WAY Of LIFE) 

Manusia adalah khalifah di muka bumi. Islam memandang bahwa bumi 
dengan segala isinya merupakan amanah Allah kepada sang khalifah agar 
dipergunakan sebaik-baiknya bagi kesejahteraan bersama. 


1 Max Weber, The Protestant Eikk and the Spirit af Capitalhm (London: George Allen &Unwin 
IM, 19745) ; Irma Adelman dan Cynthia Taft Morris, Economic Growth and Sadai Equity in Bevebping 
Countries, (Slanford: Stanford tlniversity 1973). 

* M Rodinso njstam and Cafritalism, (London: AJlen Laut 1 , 1974). 
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Untuk mencapai tujuan suci ini, Allah memberikan petunjuk melalui para 
rasul-Nya. Petunjuk tersebut meliputi segala sesuatu yang dibutuhkan manusia, 
baik akidah, akhlak, maupun syariah. 

Dua komponen pertama, akidah dan akhlak, bersifat konstan. Keduanya 
tidak mengalami perubahan apa pun dengan berbedanya waktu dan tempat 
Adapun syariah senantiasa berubah sesuai dengan kebutuhan dan taraf 
peradaban umat, yang berbeda-beda sesuai dengan masa rasul masing-masing. 
Hal ini diungkapkan dalam Al-Qur an. 


.... ( 

" . . . Untuk tiap-tiap umat di antara kamu , Kami berikan aturan dan jalan 
yang terang. ..." (al-Maa'idah: 48) 


Juga oleh Rasulullah saw. dalam suatu hadits. 




"Para rasul tak ubahnya bagaikan saudara sebapak. ibunya (syariahnya) 
berbeda-beda sedangkan dinnya (tauhidnya) satu. " (HR Bukhari, Abu Dawud, 
dan Ahmad) :) 


Oleh karena itu, syariah Islam sebagai suatu syariah yang dibawa oleh 
rasul terakhir, mempunyai keunikan tersendiri, Syariah ini bukan saja me- 
nyeluruh atau komprehensif, tetapi juga universal. Karakter istimewa ini 
diperlukan sebab tidak akan ada syariah lain yang datang untuk menyempurna- 
kannya. 

Komprehensif berarti syariah Islam merangkum seluruh aspek kehidup- 
an, baik ritual (ibadah) maupun sosial (muamalah) . Ibadah diperlukan untuk 
menjaga ketaatan dan keharmonisan hubungan manusia dengan Khaliq-nya. 
Ibadah juga merupakan sarana untuk mengingatkan secara kontinu tugas 
manusia sebagai khalifah-Nya di muka bumi ini. Adapun muamalah diturunkan 
untuk menjadi rules ofthegame atau aturan main manusia dalam kehidupan 
sosial. Kelengkapan sistem muamalah yang disampaikan Rasulullah saw. 
terangkum dalam skema-skema pada halaman berikut. 

Universal bermakna syariah Islam dapat diterapkan dalam setiap waktu 
dan tempat sampai Hari Akhir nanti. Universalitas ini tampak jelas terutama 
pada bidang muamalah. Selain mempunyai cakupan luas dan fleksibel, muamalah 
tidak membeda-bedakan antara muslim dan nonmuslim. Kenyataan ini tersirat 
dalam suatu ungkapan vang diriwayatkan oleh Sayyidina Ali, 


Lihat al-Haki[ui..4'/o)wt<s Surniah ai-Mansy>irak (Mak tabah as-Suwady, 1988), hlm 89. 
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"Dalam bidang muamalah, kewajiban mereka adalah kewajiban kita dan 
hak mereka adalah hak kita.” 

Sifat muamalah ini dimungkinkan karena Islam mengenal hal yang di- 
istilahkan sebagai tsawabit iva mutaghayyirat ( — V * principles and 
variables). Dalam sektor ekonomi, misalnya, yang merupakan prinsip adalah 
larangan riba, sistem bagi hasil, pengambilan keuntungan, pengenaan zakat, 
dan lain-lain. Adapun contoh variabel adalah instrumen-instrumen untuk 
melaksanakan prinsip-prinsip tersebut Di antaranya adalah aplikasi prinsip 
jual beli dalam modal kerja, penerapan asas mndharabah dalam investasi atau 
penerapan bai' as-salam dalam pembangunan sualu proyek. Tugas cende- 
kiawan muslim sepanjang zaman adalah mengembangkan teknik penerapan 
prinsip-prinsip tersebut dalam variabel-variabel yang sesuai dengan situasi dan 
kondisi pada setiap masa. 


ISLAM A COMPREHENSIVE WAY OF LIFE | 





ISLAM i 

“ — — ~ 

— 



AOIDAH | 


SYARIAH 


AKHLAO | 


: MUAMALAH f 


IBADAH 


SPEC1AL RIGHTS 


I 


1 


1 


PUBLIK RIGHTS 


j 


I CRIMINAL LA W S \ faVtL LAWS | (iNTERIOR AFP A IRs] j EXTERIOR AFFA?Rs| 


INTERNATIONAL 

RELATION 


f 1 -J 

|ADIVIINISTRATIVE| 

ECONOMY 


CONSTITUENCY | 


FINANCE | 

i i i i . 

LEASING | INSURANCE | 

BANKING | 

MO RT G AG E | 

VENTURE CAR J 


Sumber: Zarqa (1959), al-Fiqh al- Am: al-Fiqh aNslamy Ft Tsaubihi aFJadid , 
dengan tambahan dan modifikasi 
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BARE OUTLINE 1 

OF THE fSLAMIC ECONOMIC SYSTEM 


SYSTEM | 

| ISLAMIC ECONOMIC SYSTEM | 

SECTOR | 

[Huni 

TIJ ARI SECTOR | 

(Private Sector} | 

IJTlMAI SECTOR | 

(Soclai Welfane Sector) ] 

SOME 

MAJOR 

FUNCTION 

'J M si ntenance c r law. o r cc r 
justice and detence 

O Promulgalioo and imple- 
inenlatign of flconomic 
polieies 

') Management of properties 

under State ewnefshtp 

O Ecanompc Inlervemtion as 
necessary 

O Crealion of Wealth 

> (Economic activities of 
productron consumplion 
and distribution 



O l&lamnc Sadai Secunty (aJ- 1 
j Takatul at-ljhma'i) 

POSSIBLE 

INSTITU- 

TION 

O Government Ministriea 
and Departmenis 

O Statulory Bodies 

O Government Companies 

O Owrtei Operator 

O Sharikah fpartnership, 
'Ointstock compatty and 
cooperaEive sodety) 

O Publtc-Sector Eniities 
* Bast al-Mul 
« Bait al-Zakah 

D Private^ Sodor Entities: 

« Chanlabla Organizalion$ 
4jndividuals 




SOME RE- 
LEVANI 
SYARtAH 
LA W S 

J V-1.NUU* (so-.'^mfTicn' A^: ■ 
miflreliBtion Laws 
4 Company Laws 
4 Gommercial Laws 

* Land Laws 

* Mining Laws 

« TasatNjn Laws 

'j Vanous F «h al-Muamalat 
Laws: 

i ai-Mudharabeh 

* al-Musharakafr 

| * a!-Bai' AJ-Murabahab 

* ai-Bai’ Brthaman Ajil , 

S 4 al-ljarah 

* sl-Rabn 

4 al-Kafalah j 

C) Vangus tjtims'i Laws- 
*at-Zakati 
4 aLWaqf 
• al-Tarikah 
4 at-Sadaqah 
4 ar-Gard giHosan 


* Disadur dan dimodifikasi dari buku Abdul HaJim Ismail 1990. Bank Islam Malaysia: Pnndple 
and Operation (Kuala Lumpur 1990}: Bank J siam Malaysia Berhad, Islamic Banking Practke From Tki 
Pmctitioners Perspective (Kuala Lumpur: BI M B. 1994), hlm. 9. 
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Skema di atas memperlihatkan gambaran umum tentang sistem ekonomi 
Islam. Secara garis besar, sistem ini dapat dibagi menjadi tiga sektor besar: (1) 
sektor publik, (2) sektor swasta, (3) sektor kesejahteraan sosial. Bila diamati 
lebih saksama, masing-masing dari tiga sektor di atas mempunyai fungsi, insti- 
tusi, dan lattdasan syariah tersendiri, 

C. PANDANGAN ISLAM TERHADAP HARTA DAN EKONOMI 5 

Secara umum, tugas kekhalifahan manusia adalah tugas mewujudkan 
kemakmuran dan kesejahteraan dalam hidup dan kehidupan (al-An’aam: 165) 
serta tugas pengabdian atau ibadah dalam arti luas (adz-Dzatiriyaat: 56), 
Untuk menunaikan tugas tersebut, Allah SWT memberi manusia dua anugerah 
nikmat utama, yaitu manhaj al-hayat 'sistem kehidupan’ dan wasilah al-hayat 
'sarana kehidupan’, sebagaimana firman-Nya, 

.-i 

i 

s'" 

"Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk 
(kepentingan)mu apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, dan me- 
nyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. Dan, di antara manusia 
ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan atau 
petunjuk dan tanpa Kitab yang memberi penerangan. ” (Luqnian: 20) 

Manhaj al-hayat adalah seluruh aturan kehidupan manusia yang ber- 
sumber kepada Al-Quran dan Sunnah Rasul. Aturan tersebut berbentuk ke- 
harusan melakukan atau sebaiknya melakukan sesuatu, juga dalam bentuk 
larangan melakukan atau sebaiknya meninggalkan sesuatu. Aturan tersebut 
dikenal sebagai hukum lima ( ), yakni wajib, sunnah (mandub) , mu- 
bah, makruh, atau haram. 

Aturan-aturan tersebut dimaksudkan untuk menjamin keselamatan 
manusia sepanjang hidupnya, baik yang menyangkut keselamatan agama, 
keselamatan diri (jiwa dan raga) , keselamatan akal, keselamatan harta benda, 
maupun keselamatan nasab keturunan. Hal-hal tersebut merupakan kebutuhan 
pokok atau primer ( al-haajat adh-dharuriyyah- hj uuw ) . 

Pelaksanaan islam sebagai way of life secara konsisten dalam semua 
kegiatan kehidupan, akan melahirkan sebuah tatanan kehidupan yang baik, 
sebuah tatanan yang disebut sebagai hayatan thayyibah (an-Nahl: 97), 





' } Sebagian dari materi ini disadur dari bahan pelatihan Perbankan Syariah Tazkia lnstitute yang 
disiapkan oleh Drs K H Didin Hafidhuddin, MSc. 
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Sebaliknya, menolak aturan itu atau sama sekali tidak memiliki keinginan 
mengaplikasikannya dalam kehidupan, akan melahirkan kekacauan dalam ke- 
hidupan sekarang, ma’isyatan dhanka atau kehidupan yang sempit, serta 
kecelakaan di akhirat nanti (Thaahan: 124-126). 

Aturan-aturan itu juga diperlukan untuk mengelola wasilah al-havah atau 
segala sarana dan prasarana kehidupan yang diciptakan Allah SWT untuk 
kepentingan hidup manusia secara keseluruhan. Wasilah al-kayah ini dalam 
bentuk udara, air, tumbuh-tumbuhan, hewan ternak, dan harta benda lainnya 
yang berguna dalam kehidupan. 



"Dialah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan 
Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan , Dia 
Maha Mengetahui segala sesuatu " (al-Bacpirah: 29) 


Sebagaimana keterangan di atas. Islam mempunyai pandangan yang jelas 
mengenai harta dan kegiatan ekonomi. Pandangan tersebut dapat diuraikan 
sebagai berikut. 

Pertama: pemilik mutlak terhadap segala sesuatu yang ada di muka 
bumi ini. termasuk harta benda, adalah Allah SWT Kepemilikan oleh manusia 
hanya bersifat relatif, sebatas untuk melaksanakan amanah mengelola dan 
memanfaatkan sesuai dengan ketentuan-Nya. 



"B erimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian 
dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. Maka, orang- 
orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari fiartonya 
mendapatkan pahala yang besar. " (al-Hadiid: 7) 


• ^ - 


... 


> 


"... dan berikanlah kepada mereka sebagian dan harta Allah yang di- 
karuniakan-Nya kepada kalian. ..." (an-Nuur: 33) 


Dalam sebuah hadits riwayat Abu Dawud, Rasulullah saw. bersabda, 
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"Seseorang pada Hari Akhir nanti pasti akan ditanya tentang empat hal: 
usianya untuk apa dihabiskan, jasmaninya untuk apa dipergunakan, hartanya 
dari mana didapatkan dan untuk apa dipergunakan, serta ilmunya untuk apa dia 
pergunakan 


Kedua: status harta yang dimiliki manusia adalah sebagai berikut 

1. Harta sebagai amanah (titipan, as a trust) dari Allah SWT Manusia hanya- 
lah pemegang amanah karena memang tidak mampu mengadakan benda 
dari tiada. Dalam bahasa Einstein, manusia tidak mampu menciptakan 
energi; yang mampu manusia lakukan adalah mengubah dari satu bentuk 
energi ke bentuk energi lain. Pencipta awal segala energi adalah Allah 
SWT 

2. Harta sebagai perhiasan hidup yang memungkinkan manusia bisa 
menikmatinya dengan baik dan tidak berlebih-lebihan. Manusia memiliki 
kecenderungan yang kuat untuk memiliki, menguasai, dan menikmati 
har ta. Firman-Nya, ” Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecinta- 
an kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta 
yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak, 
dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia dan di sisi AllahAah 
tempat kembali yang baik (surga)" (Ali Immn: 14) Sebagai perhiasan 
hidup, harta sering menyebabkan keangkuhan, kesombongan, serta ke- 
banggaan diri (al-’Aiaq: 6-7). 

3. Harta sebagai ujian keimanan. Hal Lni terutama menyangkut soa! cara 
mendapatkan dan memanfaatkannya, apakah sesuai dengan ajaran Islam 
ataukah tidak (al-Anfaal: 28). 

4. Harta sebagai bekal ibadah, yakni untuk melaksanakan perintah-Nya dan 
melaksanakan muamalah di antara sesama manusia, melalui kegiatan 
zakat, infak, dan sedekah (at-Taubah: 41, 60; Ali Imran: 133-134). 

Ketiga: pemilikan harta dapat dilakukan antara lain melalui usaha (amal) 

atau mata pencaharian (ma’isyah) yang halal dan sesuai dengan aturan-Nya. 

Banyak ayat AI-Qur'an dan hadits Nabi yang mendorong umat Islam bekerja 

mencari nafkah secara halal. 








Copyrighted material 



10 — Bank Syariah: Dari Tzoh ke Praktlk 


'Vlalah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu , maka berjalanlah di 
segala pen jurunya dan makanlah sebagian dari rezekiNya. . (al- Mulk: 15) 


i* ^ . 




"Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian 
dari hasil usahamu yang baik-baik. ..." (<t]-Baq<irnh: 267) 


Ayat yang semakna akan kita temukan pada surah at-Taubah: 105, al- 
Jumu’ah: 10, juga dikemukakan dalam beberapa hadits, antara lain berikut 
ini. 

"Sesungguhnya Allah mencintai hamba -Nya yang bekerja. Barang- 
siapa yang bekerja keras mencari nafkah yang halal untuk keluarganya 
maka sama seperti mujahid di jalan Allah. " (HR Ahmad) 

"Mencari rezeki yang halal adalah wajib setelah kewajiban yang lain. " 

(HRThabrani) 

"Jika telah melakukan shalaf shubuh, janganlah kalian tidur, maka kalian 
tidak akan sempat mencari rezeki ." (HRThabrani) 

Keempat: dilarang mencari harta, berusaha, atau bekerja yang dapat 
melupakan kemalian (at-Takaatsur: 1-2), melupakan dzikrullah (tidak ingat 
kepada Allah dengan segala ketentuan-Nya) (al-Munaalkjuim: 9), melupakan 
shalat dan zakat (an-Nuur: 37), dan memusatkan kekayaan hanya pada se- 
kelompok orang kaya saja (al-Hasyr: 7). 

Kelima: dilarang menempuh usaha yang haram, seperti melalui kegiatan 
riba (a!'Baq<trah: 273-281). peijudian, berjual beli barang yang dilarang 
atau haram (al-Maa’idah: 90-91), mencuri, merampok, penggasaban (al* 
Maa’idah: 38), curang dalam takaran dan timbangan (al-Muthaffifiin: 1 -6), 
melalui cara-cara yang batil dan merugikan (al-Baqarah: 188), dan melalui 
suap-menyuap (HR Imain Ahmad). 


0, NILAI-NILAI SISTEM PEREKONOMIAN ISLAM 

1 . Perekonomian Masyarakat Luas- -Bukan Hanya Masyarakat Muslim-- 
Akan Menjadi Baik Bila Menggunakan Kerangka Kerja atau Acuan 
Norma-Norma Islami 

Banyak ayat Al-Qur'an yang menyerukan penggunaan kerangka ketja 
perekonomian Islam, di antaranya sebagai berikut 
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", . , Makan dan minumlah dari rezeki (yang diberikan) Aliah dan janganlah 
berkeliaran di muka bumi ini dengan berbuat kerusakan." (al-Baqarah: 60) 






"Hai manusia, makanlah yang ha!al lagi baik dari apa yang terdapat di 
bumi dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan karena sesungguhnya 
setan itu adalah musuh yang nyata bagimu. " (al-Baqarah; 168) 

^ a r> 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang 
baik yang telah Allah halalkan bagimu dan janganlah kamu melampaui batas. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. Dan, 
makanlah yang halal lagi baik dari apa yang telah Allah rezekikan kepadamu 
dbn bertakwalah kepada Allah Yang kamu beriman kepada-Nya. "(al-Maa'idah: 
87-88) 


Semua ayat itu merupakan penentuan dasar pikiran dari pesan AJ-Qur an 
dalam bidang ekonomi. Dari ayat-ayat tersebut dapat dipahami bahwa Islam 
mendorong penganutnya untuk menikmati karunia yang telah diberikan oleh 
Allah. Karunia tersebut harus didayagunakan untuk meningkatkan per- 
tumbuhan, baik materi maupun nonmateri. 

Islam juga mendorong penganutnya berjuang untuk mendapatkan 
materi/harta dengan berbagai cara, asalkan mengikuti rambu-rambu yang 
telah ditetapkan. 

Salah satu hadits Rasulullah saw. menegaskan, 


^ ^ j*- y ( _ g ip <pi 


"Kaum muslimin (dalam kebebasan) sesuai dengan syarat dan kesepakatan 
mereka, kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang 
haram. " (at-Tirmidzi) M 


^Kitiib al-Ahkam nomor 1272. 
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Rambu-rambu tersebut, di antaranya: carilah yang halal lagi baik; tidak 
menggunakan cara batil; tidak berlebih-lebihan/ melampaui batas; tidak dizalimi 
maupun menzalimi; menjauhkan diri dari unsur riba, maisir {perjudian dan 
intended speculatioti), dan gharar (ketidakjelasan dan manipulatif), serta tidak 
melupakan tanggung jawab sosial berupa zakat, infak, dan sedekah. Ini yang 
membedakan sistem ekonomi Islam dengan perekonomian konvensional yang 
menggunakan prinsip selfinterest (kepentingan pribadi) sebagai dasar perumus- 
an konsepnya. 

Islam mendorong pemeluknya untuk bekerja. Hal tersebut disertai jamin- 
an Allah bahwa Ia telah menetapkan rezeki setiap makhluk yang diciptakan- 
Nya. Islam juga melarang umatnya untuk meminta-minta atau mengemis. 
Dalam salah satu haditsnya, Rasulullah saw. menyatakan, 

"Barangsiapa yang mencari dunianya dengan cara yang halal, menahan 
diri dari mengemis, memenuhi kebutuhan keluarganya, dan berbuat kebaikan 
kepada tetangganya maka ia akan menemui Tuhan dengan muka atau wajah 
bersinar bagai bulan purnama. " 

Islam dirancang sebagai rahmat untuk seluruh umat, untuk menjadikan 
kehidupan lebih sejahtera dan lebih bernilai, tidak miskin dan tidak menderita. 


"Dan, tidaklah Kami mengutus kamu melainkan untuk (menjadi) rahmat 
bagi semesta alam." (al-Anbiyaa': 107) 

. . . ^ i,* ... 

"... Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu. ..." (al-Baqarah: 1 85) 

... 

^ r< +* W -sv f" 

0 . .. Allah tidak hendak menyulitkan kamu t tetapi Dia hendak membersihkan 
kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu supaya kamu bersyukur "(al- 
Maa’idah: 6) 


Seorang musiim yang baik adalah mereka yang memperhatikan faktor 
dunia dan akhirat secara seimbang. Bukanlah muslim yang baik, mereka yang 
meninggalkan urusan dunia demi kepentingan akhirat, juga yang meninggalkan 
akhirat untuk urusan dunia. 
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"Apabila telah ditunaikan shalat maka bertebaranlah di muka bumi dan 
carilah karunia Allah dan ingatlah Aliah banyak-banyak supaya kamu beruntung. " 

(ahJumu’ah; 10) 


Penyeimbangan aspek dunia dan akhirat tersebut merupakan karakteris- 
tik unik sistem ekonomi Islam. Perpaduan unsur materi dan spiritual ini tidak 
dijumpai dalam sistem perekonomian lain, baik kapitalis maupun sosialis. 

Tidak ada yang meragukan peran sistem kapitalis dalam mengefisienkan 
produksi. Peran sistem sosialis dalam upaya pemerataan ekonomi pun sangat 
berharga. Akan tetapi, kedua sistem tersebut telah mengabaikan pemenuhan 
kebutuhan spiritual yang sangat dibutuhkan manusia. 


2. Keadilan dan Persaudaraan Menyeluruh 

Islam bertujuan untuk membentuk masyarakat dengan tatanan sosial 
yang solid. Dalam tatanan itu, setiap individu diikat oleh persaudaraan dan kasih 
sayang bagai satu keluarga. Sebuah persaudaraan yang universal dan tak diikat 
batas geografis. 



"Hai manusia, sesungguhnya Kami mendptakan kamu dari seorang laki- 
laki dan seorang perempuan seria menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku agar kamu saling mengena/. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal." (al-Hujuraat: 13) 







"Hai orang-orang yang beriman , hendaklah kamu menjadi orang-orang 
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah , menjadi saksi dengan adil. 
Dan i, janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku 
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tidak adil. Berlaku adillah kamu, karena adil ilu lebih dekat kepada takwa. Dan, 
bertakwalah kepada Allah; sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. " (al-Maa'idah: 8) 

Keadilan claiam Islam memiliki implikasi sebagai berikat. 


a. Keadilan Sosial 

Islam menganggap umat manusia sebagai suatu keluarga. Karenanya, 
semua anggota keluarga ini mempunyai derajat yang sama di hadapan Allah. 
Hukum Allah tidak membedakan yang kaya dan yang miskin, demikian juga 
tidak membedakan yang hitam dan yang putih. Secara sosial, nilai yang mem- 
bedakan satu dengan yang lain adalah ketakwaan, ketulusan hati, kemampuan, 
dan pelayanannya pada kemanusiaan. 

Rasulullah saw. bersabda, 


&_u.‘ ^4 4 ‘Ji, 4/4 J ! %. v * o) » 


"Sesungguhnya Allah tidak melihat pada w ajah dan kekayaanmu, tapi pada 
hati dan perbuatan (yang ikhlas). " (HR Ibnu Majah) 7 


Sifat-sifat tersebut merupakan cerminan dari ketakwaan seseorang. Lebih 
tegas lagi, Rasulullah menekankan akibat buruk dari diskriminasi hukum. Bila 
orang terpandang mencuri maka dibebaskan, tapi jika yang mencuri itu orang- 
orang biasa (lemah) maka hukuman akan diperberat Sehubungan dengan 
ini, Rasulullah bersabda. 


4 ui4 cj, y y ^ 

"Andaikan Fatimah, anak perempuan Muhammad, mencuri, sungguh alcu 
sendiri yang akan memotong tangannya. " (HR an-Nasa'i) 8 


Perlakuan adil akan membawa kesejahteraan karena kesejahteraan sangat 
bergantung pada diberlakukannya hukum Allah dan dihilangkankan ketidak- 
adilan. 


b. Keadilan Ekonomi 

Konsep persaudaraan dan perlakuan yang sama bagi setiap individu dalam 
masyarakat dan di hadapan hukum harus diimbangi oleh keadilan ekonomi. 


' Dalam kitab 7.u iiud. no. 4133. 

8 Dalam kitab Oiith'u asSanq. no. 4814. 
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Tanpa pengimbangan tersebut, keadilan sosial kehilangan makna. Dengan 
keadilan ekonomi, setiap individu akan mendapatkan haknya sesuai dengan 
kontribusi masing-masing kepada masyarakat. Setiap individu pun harus ter- 
bebaskan dari eksploitasi individu lainnya. Islam dengan tegas melarang se- 
orang muslim merugikan orang lain. 

"Dan janganlah kalian merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah 
kalian merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan. " (asy-Syu’araa' : 
183) 

'Tidak memudharatkan dan tidak dimudhamtkan ( (,> Vj y 


Konsep keadilan ekonomi dalam Islam mengharuskan setiap orang men- 
dapatkan haknya dan tidak mengambil hak atau bagian orang lain. 

Rasulullah saw. mengingatkan. 


J 9 f 


** t 


f y— i Oliili» Ju jULlt l l$jt jJLj «1& *i)l «1)1 J j 4* J Ji» # 


S 9 f J 


"Wahai manusia, takutlah akan kezaliman (ketidakadilan) sebab sesungguh- 
nya dia akan menjadi kegelapan pada Hari Pembalasan nanti. " (HR Imam 
Ahmad ) 9 


Peringatan akan ketidakadilan dan eksploitasi ini dimaksudkan untuk 
melindungi hak-hak individu dalam masyarakat, juga untuk meningkatkan 
kesejahteraan umum sebagai tujuan utama Islam. 


3. Keadilan Distribusi Pendapatan 

Kesenjangan pendapatan dan kekayaan alam yang ada dalam masyarakat, 
berlawanan dengan semangat serta komitmen Islam terhadap persaudaraan 
dan keadilan sosial-ekonomi. Kesenjangan harus diatasi dengan menggunakan 
cara yang ditekankan Islam. Di antaranya adalah dengan cara-cara berikut ini. 


Pertama 

• Menghapuskan monopoli, kecuali oleh pemerintah, untuk bidang-bidang 
tertentu. 

• Menjamin hak dan kesempatan semua pihak untuk aktif dalam proses 
ekonomi, baik produksi, distribusi, sirkulasi, maupun konsumsi. 

• Menjamin basic needs fulfillment {pemenuhan kebutuhan dasar hidup) 
setiap anggota masyarakat 


Hadits no. 5404, dalam Musnad al-Mukats[smn min Shahabah 
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• Melaksanakan amanah at-iakaaful al-iflima'i atau social economic security 

Insurance di mana yang mampu menanggung dan membantu yang ddak 

mampu. 

Dengan cara itu, standar kehidupan setiap individu akan lebih terjamin. 
Sisi manusiawi dan kehormatan setiap individu akan lebih terjaga sesuai dengan 
martabat yang telah melekat pada manusia sebagai khalifah Allah di muka bumi. 

Rasulullah saw. bersabda, 

"Bukan muslim yang baik , orang yang tidur dengan kenyang sementara 
tetangganya tak tidur karena kelaparan " 

Konsep keadilan Islam dalam distribusi pendapatan dan kekayaan serta 
konsep keadilan ekonomi, menghendaki setiap individu mendapatkan imbalan 
sesuai dengan amal dan karyanya. Ketidaksamaan pendapatan dimungkinkan 
dalam Islam karena kontribusi masing-masing orang kepada masyarakat 
berbeda-beda. 


Kedua 

Dalam Al-Qur'an, Allah SWT berfirman. 


, t f-e" 



^ x ^ * 




"Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Rabbmu? Kami telah menenfu- 
kan antara mereka penghidupan mereka cbfom kehidupan dunia, dan Kami 
lelah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat- ..." 
(az-Zukhruf: 32) 


Islam membenarkan seseorang memiliki kekayaan lebih dari yang lain 
sepanjang kekayaan tersebut diperoleh secara benar dan yang bersangkutan 
telah menunaikan kewajibannya bagi kesejahteraan masyarakat, baik dalam 
bentuk zakat maupun amal kebajikan lain seperti infak dan sedekah. Meskipun 
demikian. Islam sangat menganjurkan golongan yang kaya untuk tetap tawadhu 
dan tidak pamer. Dalam salah satu hadits, Rasulullah saw. bersabda, 

ii *j*ii luJi L>J 2ui jj 

"Sesungguhnya Allah SWT mencintai hamba yang bertakwa, kaya, lagi 
menyembunyikan (simbol-simbol kekayaannya) (HR Muslim) 1 * 1 


^ Kilab az-Zuhud warRaqaiq , rto, 5266. 
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Jika seluruh ajaran Islam (termasuk pelaksanaan syariah serta norma 
keadilan) diterapkan, kesenjangan kekayaan serta pendapatan yang mencolok 
tidak akan terjadi di dalam masyarakat 

4. Kebebasan Individu dalam Konteks Kesejahteraan Sosial 

Pilar terpenting dalam keyakinan seorang muslim adalah kepercayaan 
bahwa manusia didptakan oleh Allah. Ia tidak tunduk kepada siapa pun kecuali 
kepada Allah (ar-Ra’d: 36 dan Luqman: 32). Ini merupakan dasar bagi 
Piagam Kebebasan Islam dari segala bentuk perbudakan. Menyangkut hal 
ini, Al-Qur’an tegas menyatakan bahwa tujuan utama dari misi kenabian 
Muhammad adalah melepaskan manusia dari beban dan rantai yang mem- 
belenggunya (al-A’ranf: 157). 

Konsep Islam amat jelas. Manusia dilahirkan merdeka. Karenanya, tidak 
ada seorang pun-bahkan negara mana pun-yang berhak mencabut kemer- 
dekaan tersebut dan membuat hidup manusia menjadi terikat. Dalam konsep 
ini, setiap individu berhak menggunakan kemerdekaannya tersebut sepanjang 
tetap berada dalam kerangka norma-norma islami. Dengan kata lain, sepanjang 
kebebasan tersebut dapat dipertanggungjawabkan, baik secara sosial maupun 
di hadapan Allah. 

Islam mengakui pandangan universal bahwa kebebasan individu bersing- 
gungan atau balikan dibatasi oleh kebebasan individu orang lain. Menyangkut 
masalah hak individu dalam kaitannya dengan masyarakat, para saijana muslim 
sepakat pada prinsip-prinsip berikut ini. 

a. Kepentingan masyarakat yang lebih luas harus didahulukan dari kepen- 
tingan individu. 

b. Melepas kesulitan harus diprioritaskan dibanding memberi manfaat 

( — oli _ — u — i* j — - uli . ji ), meskipun keduanya sama-sama me- 

rupakan tujuan syariah. 

c. Kerugian yang lebih besar tidak dapat diterima untuk menghilangkan 
yang lebih kecil. Manfaat yang lebih besar tidak dapat dikorbankan untuk 
manfaatyang lebih kecil. Sebaliknya, bahaya yang lebih kedi harus dapat 
diterima/ diambil untuk menghindarkan bahaya yang lebih besar, sedang- 
kan manfaat yang lebih kecil dapat dikorbankan untuk mendapatkan 
manfaat yang lebih besar. 

Kebebasan individu dalam kerangka etika Islam diakui selama tidak ber- 
tentangan dengan kepentingan sosial yang lebih besar atau sepanjang individu 
itu tidak melangkahi hak-hak orang lain, i 
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PERKEMBANGAN SISTEM 
PERBANKAN SYARIAH 


A. AWAL KELAHIRAN SISTEM PERBANKAN SYARIAH 

Sejak awal kelahirannya, perbankan syariah dilandasi dengan kehadiran 
dua gerakan renaissancc Islam modern: neorevivalis dan modernis. 11 Tujuan 
utama dari pendirian lembaga keuangan berlandaskan etika ini adalah tiada 
lain sebagai upaya kaum muslimin untuk mendasari segenap aspek kehidupan 
ekonominya berlandaskan Al-Qur’an dan As-Sunnah. 

Upaya awal penerapan sistem profit dan loss sharing tercatat di Pakistan 
dan Malaysia sekitar tahun 1940-an, yaitu adanya upaya mengelola dana jamaah 
haji secara nonkonvensional. Rintisan institusional lainnya adalah Islamic Rural 
Bank di desa Mit Ghamr pada tahun 1963 di Kairo, Mesir. 

Setelah dua rintisan awal yang cukup sederhana itu, bank Islam tumbuh 
dengan sangat pesat. Sesuai dengan analisa Prof. Khursid Ahmad dan laporan 
International Association of Islamic Bank, hingga akhir 1999 tercatat lebih 
dari dua ratus lembaga keuangan Islam yang beroperasi di seluruh dunia, 
baik di negara-negara berpenduduk muslim maupun di Eropa, Australia, 
maupun Amerika. 12 


* * Abdullah Saeed. Islamic Banking and Intensi: A Study of the Prohibition o/ Riba and its Contem - 
porary Interpretatim, (Leiderv; EJ Bri!l F 1996). 

Khursid Ahmad, "Islamic Financeand banking: The Challenge of the 21 s * Century^ dalam Itutiya- 
zuddin Ahmad (ed). Islamic Banking a mi Finance The Concept, 7 Ite Practke and The Challenge (Plain- 
fielri: The Islamic Sodety of North America, 1999). 


18 — Bank Syariah : Dari Teori ke Praktik 
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Suatu hal yang patut juga dicatat adalah saat ini banyak nama besar dalam 
dunia keuangan internasional seperti Citibank, Jardine Flemming, ANZ, Chase- 
Chemical Bank, Goldman Sach, dan lain-lain telah membuka cabang dan 
subsidiories yang berdasarkan syariah. Dalam dunia pasar modal pun, Islamic 
fund kini ramai diperdagangkan, suatu hal yang mendorong singa pasar modal 
dunia Dow jones untuk menerbitkan Islamic Dow jones Index. Oleh karena 
itu, tak heran jika Scharf, mantan direktur utama Bank Islam Denmark yang 
kristen itu, menyatakan bahwa Bank Islam adalah partner baru pem- 
bangunan, 13 

1 . Mit Ghomr Bank 

Rintisan perbankan syariah mulai mewujud di Mesir pada dekade 1960- 
an dan beroperasi sebagai ruralsocial bank (semacam lembaga keuangan unit 
desa di Indonesia) di sepanjang delta Sungai Nil. I jembaga dengan nama Mit 
Ghamr Bank binaan Prof. Dr. Ahmad Najjar tersebut hanya beroperasi di 
pedesaan Mesir dan berskala kecil, namun institusi tersebut mampu menjadi 
pemicu yang sangat berarti bagi perkembangan sistem finansial dan ekonomi 
Islam. 14 

2. Islamic Development Bank 

Pada Sidang Menteri Luar Negeri Negara-Negara Organisasi Konferensi 
Islam di Karachi, Pakistan, Desember 1970, Mesir mengajukan sebuah projMJsal 
untuk mendirikan bank syariah. Proposal yang disebutStudi tentang Pendirian 
Bank Islam Internasional untuk Perdagangan dan Pembangunan (International 
Islamic Bank tbr Trade and Development) dan proposal pendirian Federasi 
Bank Islam (Federation of Islamic Banks), dikaji para ahli dari delapan belas 
negara Islam. 15 

Proposal tersebut pada intinya mengusulkan bahwa sistem keuangan 
berdasarkan bunga harus digantikan dengan suatu sistem kerja sama dengan 
skema bagi hasil keuntungan maupun kerugian. Proposal tersebut diterima. 
Sidang menyetujui rencana mendirikan Bank Islam Internasional dan Federasi 
Bank Islam. 

Proposal tersebut antara lain mengusulkan untuk: 


1 Traute Wohler Scliarf, Arab and Islamic Banks. New Business Partners fbr Deveioping Countries 
(Paris: Development Center of Ihe OganizaUori for Economic Cooperalion and Development: 1983). 

1;1 Ahmad etNajjar Bank Bila Fawaid ka htiratijiyah lil Tanmiyah a' Iqtishadiyyah (Jeddah: KIng 
Abdul Am Uniwersity Press, 1972). 

^ Abdullah Saeed, Islamic Banking and Interest: A Study ofthe Prohibition of Riba atid its Ciw - 
temporary Interpretation (Leiden: EJ Brill, 1996). 
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a. mengatur transaksi komersial antarnegara Islam; 

b. mengatur institusi pembangunan dan investasi; 

c. merumuskan masalah transfer, kliring, serta settlement antarbank sentral 
di negara Islam sebagai langkah awal menuju terbentuknya sistem 
ekonomi Islam yang terpadu; 

d. membantu mendirikan institusi sejenis bank sentral syariah di negara 
Islam; 

e. mendukung upaya-upaya bank sentral di negara Islam dalam hal 
pelaksanaan kebijakan-kebijakan yang sejalan dengan kerangka kerja 
Islam; 

f. mengatur administrasi dan mendayagunakan dana zakat; 

g. mengatur kelebihan likuiditas bank-bank sentral negara Islam, 

Selain hal tersebut, diusulkan pula pembentukan badan-badan khusus 
yang disebut Badan Investasi dan Pembangunan Negara-Negara Islam (Invest- 
rnent and Development Body of Islamic Countries) . Badan tersebut akan ber- 
fungsi sebagai berikut 

a. Mengatur investasi modal Islam. 

b. Menyeimbangkan antara investasi dan pembangunan di negara Islam. 

c. Memilih lahan/sektor yang cocok untuk investasi dan mengatur 
penelitiannya. 

d. Memberi saran dan bantuan teknis bagi proyek-proyek yang dirancang 
untuk investasi regional di negara-negara Islam. 

Sebagai rekomendasi tambahan, proposal tersebut mengusulkan pem- 
bentukan perwakilan-perwakilan khusus, yaitu Asosiasi Bank-Bank Islam 
(Association of Islamic Banks) sebagai badan konsultatif untuk masalah- 
masalah ekonomi dan perbankan syariah. Tugas badan ini di antaranya me- 
nyediakan bantuan teknis bagi negara-negara Islam yang ingin mendirikan 
bank syariah dan lembaga keuangan syariah. Bentuk dukungan teknis tersebut 
dapat berupa pengiriman para ahli ke negara tersebut, penyebaran atau sosiali- 
sasi sistem perbankan Islam, dan saling tukar informasi dan pengalaman antar- 
negara Islam. 16 

Pada Sidang Menteri Luar Negeri OKI di Benghazi, Libya, Maret 1973, 
usulan tersebut kembali diagendakan. Sidang kemudian juga memutuskan 
agar OKI mempunyai bidang yang khusus menangani masalah ekonomi dan 
keuangan. Bulan Juli 1973, komite ahli yang mewakili negara-negara Islam 
penghasil minyak, bertemu di Jeddah untuk membicarakan pendirian bank 


1 6 Ziauddin Ahmad.'The Present Slate of Islamic Finance Movement" /cwrwal of Islamic Banking 
and Finance, Aulum 1935 r hlm. 743. 
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Islam. Rancangan pendirian bank tersebut, berupa anggaran dasar dan anggar- 
an rumah tangga, dibahas pada pertemuan kedua, Mei 1974. 

Sidang Menteri Keuangan OKI di Jeddah 1975, menyetujui rancangan 
pendirian Bank Pembangunan Islami atau Islamic Development Bank (IDB) 
dengan modal awal 2 miliar dinar Islam atau ekuivalen 2 miliar SDR (Special 
Drawing Right). Semua negara anggota OKI menjadi anggota IDB. 

Pada tahun-tahun awal beroperasinya, IDB mengalami banyak hambatan 
karena masalah politik. Meskipun demikian, jumlah anggotanya makin me- 
ningkat, dari 22 menjadi 43 negara. IDB juga terbukti mampu memainkan 
peran yang sangat penting dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan negara- 
negara Islam untuk pembangunan. Bank ini memberikan pinjaman bebas 
bunga untuk proyek infrastruktur dan pembiayaan kepada negara anggota 
berdasarkan partisipasi modal negara tersebut Dana yang tidak dibutuhkan 
dengan segera digunakan bagi perdagangan luar negeri jangka panjang dengan 
menggunakan sistem mumbahah dan ijarah, 

3. Islamic Research and Training Instihjte 

IDB juga membantu mendirikan bank-bank Islam di berbagai negara. 
Untuk pengembangan sistem ekonomi syariah, institusi ini membangun 
sebuah institut riset dan pelatihan untuk pengembangan penelitian dan pe- 
latihan ekonomi Islam, baik dalam hidang perbankan maupun keuangan secara 
umum. Lembaga ini disingkat IRTI (Islamic Research and Training Institute). 17 

B. PEMBENTUKAN BANK-BANK SYARIAH 

Berdirinya IDB telah memotivasi banyak negara Islam untuk mendirikan 
lembaga keuangan syariah. Untuk itu. komite ahli IDB pun bekerja keras me- 
nyiapkan panduan tentang pendirian, peraturan, dan pengawasan bank syariah. 
Kerja keras mereka membuahkan hasil. Pada akhir periode 1970-an dan awal 
dekade 1980-an, bank-bank syariah bermunculan di Mesir, Sudan, negara- 
negara Teluk, Pakistan, Iran, Malaysia, Bangladesh, serta Turki. 

Secara garis besar, lembaga-lembaga tersebut dapat dimasukkan ke dalam 
dua kategori. Pertama, bank Islam komersial (Islamic Comcrdal Bank). Kedua, 
lembaga investasi dalam bentuk intemational holding companies. 

Bank-bank yang masuk kategori pertama di antaranya: 

1. Faisal Islamic Bank (di Mesir dan Sudan), 

2. Kuwait Finance House, 

3. Dubai Islamic Bank, 

4. Jordan Islamic Bank for Finance and Investment, 


17 


Tvww.irti.org 
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memberikan izin kepada Daar aJ-Maal al-Islami (DMI) untuk mendirikan bank 
yang beroperasi berdasarkan prinsip bagi hasil. Menurut ketentuan Bank 
Sentral Turki, bank syariah diatur dalam satu yurisdiksi khusus. Setelah DMI 
berdiri, pada bulan Desember 1984 didirikan pula Faisal Finance Institution 
dan mulai beroperasi pada bulan April 1985. Di samping dua lembaga tersebut, 
Turki memiliki ratusan-j ika tidak ribuan- lembaga waqaf (vaqfi organiyasyonu) 
yang memberikan fasilitas pinjaman dan bantuan kepada masyarakat. 

D. PERKEMBANGAN BANK SYARIAH DI INDONESIA 

1. latar Belakang Bank Syariah 

Berkembangnya bank-bank syariah di negara-negara Islam berpengaruh 
ke Indonesia. Pada awal periode 1980-an, diskusi mengenai bank syariah se- 
bagai pilar ekonomi Islam mulai dilakukan. Para tokoh yang terlibat dalam 
kajian tersebut adalah Karnaen A Perwataatmadja, M. Dawam Rahardjo, AM. 
Saefuddm, M. Amien Azis. dan lain-lain, 22 Beberapa uji coba pada skala yang 
relatif terbatas telah diwujudkan. Di antaranya adalah BaitutTamwil - Salinan, 
Bandung, yang sempat tumbuh mengesankan. Di Jakarta juga dibentuk lem- 
baga serupa dalam bentuk koperasi, yakni Koperasi Ridho Gusti. 

Akan tetapi, prakarsa lebih khusus untuk mendirikan bank Islam di 
Indonesia baru dilakukan pada tahun 1990, Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
pada tanggal 18-20 Agustus 1990 menyelenggarakan Lokakarya Bunga Bank 
dan Perbankan di Cisarua, Bogor, Jawa Baiat. Hasil lokakarya tersebut dibahas 
lebih mendalam pada Musyaw'arah Nasional IV MUI yang berlangsung di Hotel 
Sahid Jaya Jakarta, 22-25 Agustus 1990. Berdasarkan amanat Munas IV MUI, 
dibentuk kelompok kerja untuk mendirikan bank Islam di Indonesia, 

Kelompok kerja yang disebut Tim Perbankan MUI, bertugas melakukan 
pendekatan dan konsultasi dengan semua pihak terkait 

2, PT Bank Muamalat Indonesia (BMI) 

Bank Muamalat Indonesia lahir sebagai hasil kerja Tim Perbankan MUI 
tersebut di atas. Akte Pendirian PT Bank Muamalat Indonesia ditandatangani 
pada tanggal 1 November 1991 . Pada saat penandatanganan akte pendirian ini 
terkumpul komitmen pembelian saham sebanyak Rp84 miliar. 

Pada tanggal 3 November 1991 , dalam acara silaturahmi Presiden di Istana 
Bogor, dapat dipenuhi dengan total komitmen modal disetor awal sebesar 
Rpl06. 126.382.000,00. Dengan modal awal tersebut pada tanggal 1 Mei 1992, 
Bank Muamalat Indonesia mulai beroperasi. Hingga September 1999. Bank 
Muamalat Indonesia telah memiliki lebih 45 outlet yang tersebar di Jakarta, 


M Amin Azis. Mengembangkan Bank /siam di Indonesia (Jakarta: Bantat, 1992). 
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Bandung, Semarang, Surabaya, Balikpapan, dan Makasar. 23 

Pada awal pendirian Bank Muamalat Indonesia, keberadaan bank syariah 
ini belum mendapat perhatian yang optimal dalam tatanan industri perbankan 
nasional. Landasan hukum operasi bank yang menggunakan sistem syariah 
ini hanya dikategorikan sebagai "bank dengan sistem bagi hasil”; tidak terdapat 
rincian landasan hukum syariah serta jenis-jenis usaha yang diperbolehkan. 
Hal ini sangat jelas tecermin dari UU No, 7Tahun 1992, di mana pembahasan 
perbankan dengan sistem bagi hasil diuraikan hanya sepintas lalu dan 
merupakan "sisipan" belaka. 

3. Era Reformasi dan Perbankan Syariah 

Perkembangan perbankan syariah pada era reformasi ditandai dengan 
disetujuinya Undang-Undang No.10 Tahun 1998. Dalam undang-undang ter- 
sebut diatur dengan rind landasan hukum serta jenis-jenis usaha yang dapat 
dioperasikan dan diimplementasikan oleh bank syariah. Undang-undang ter- 
sebut juga memberikan arahan bagi bank-bank konvensional untuk membuka 
cabang syariah atau bahkan mengkonversi diri secara total menjadi bank 
syariah. 

Peluang tersebut ternyata disambut antusias oleh masyarakat perbankan. 
Sejumlah bank mulai memberikan pelatihan dalam bidang perbankan syariah 
bagi para stafnya. Sebagian bank tersebut ingin menjajaki untuk membuka 
divisi atau cabang syariah dalam institusinya. Sebagian lainnya bahkan be- 
rencana mengkonversi diri sepenuhnya menjadi bank syariah. Hal demikian 
diantisipasi oleh Bank Indonesia dengan mengadakan "Pelatihan Perbankan 
Syariah" bagi para pejabat Bank Indonesia dari segenap bagian, terutama aparat 
yang berkaitan langsung seperti DPNP (Direktorat Penelitian dan Pengaturan 
Perbaikan), kredit, pengawasan, akuntansi, riset, dan moneter. 24 

a. Bank Umum Syariah 

Bank Syariah Mandiri (BSM) merupakan bank milik pemerintah pertama 
yang melandaskan operasionalnya pada prinsip syariah. Secara struktural, BSM 
berasal dari Bank Susila Bakti (BSB), sebagai salah satu anak perusahaan di 
lingkup Bank Mandiri (ex BDN) , yang kemudian dikonversikan menjadi bank 
syariah secara penuh. Dalam rangka melancarkan proses konversi menjadi 
bank syariah, BSM menjalin kerja sama dengan Tazkia Institute, terutama 
dalam bidang pelatihan dan pendampingan konversi. 


23 Bank Muamalat. Amoral Report (Jakarta, 1999). 

Bank Indonesia, Petunjuk Pelaksanaan Pembukaan Kantor Bank Syariah (Jakarta: Bank 
Indonesia. 1999). 
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Sebagai salah satu bank yang dimiliki oleh Bank Mandiri yang memiliki 
aset ratusan triliun dan networking yang sangat luas, BSM memiliki beberapa 
keunggulan komparatif dibanding pendahulunya. Demikian juga perkem- 
bangan politik terakhir di Aceh menjadi blessing in disguise bagi BSM. Hal ini 
karena BSM akan menyerahkan seluruh cabang Bank Mandiri di Aceh kepada 
BSM untuk dikelola secara syariah. Langkah besar ini jelas akan menggelem- 
bungkan aset BSM dari posisi pada akhir tahun 1999 sejumlah Rp 400.000.000. 

000. 00. (empat ratus miliar rupiah) menjadi di atas 2 hingga 3 triliun. Perkem- 
bangan ini diikuti pula dengan peningkatan jumlah cabang BSM, yaitu dari 8 
menjadi lebih dari 20 buah. 

b. Cabang Syariah dari Bank Konvensional 

Satu perkembangan lain perbankan syariah di Indonesia pascareformasi 
adalah diperkenankannya konversi cabang bank umum konvensional menjadi 
cabang syariah. 25 

Beberapa bank yang sudah dan akan membuka cabang syariah di 
antaranya: 

1 . Bank IFI (membuka cabang syariah pada 28 Juni 1999), 

2. Bank Niaga (akan membuka cabang syariah) , 

3. Bank BNI ’46 (telah membuka lima cabang syariah) , 

4. Bank BTN (akan membuka cabang syariah) , 

5. Bank Mega (akan mengkonversikan satu bank konvensional-anak 
perusahaannya-menjadi bank syariah), 

6. Bank BRI (akan membuka cabang syariah), 

7. Bank Bukopin (tengah melakukan program konversi untuk cabang 
Aceh), 

8. BPD JABAR (telah membuka cabang syariah di Bandung) , 

9. BPD Aceh (tengah menyiapkan SDM untuk konversi cabang) . 

Catatan: data per November 2000 


- a Muhammad Syafii Antonio, liank Syariah bagi Bankir dan Praktisi Keuangan (Jakarta: Central 
Bank of Indonesia and Tazkia lnstitute» 1999), 
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Bab Ketiga 


PERBEDAAN ANTARA BANK SYARIAH 
DAN BANK KONVENSIONAL 


D alam beberapa hal, bank konvensional dan bank syariah memiliki 
persamaan, terutama dalam sisi teknis penerimaan uang, mekanis- 
me transfer, teknologi komputer yang digunakan, syarat-syarat umum mem- 
peroleh pembiayaan seperti KTp NPWP, proposal, laporan keuangan, dan se- 
bagainya. Akan tetapi, terdapat banyak perbedaan mendasar di antara kedua- 
nya. Perbedaan itu menyangkut aspek legal, struktur organisasi, usaha yang 
dibiayai, dan lingkungan kerja. 

A. AKAD DAN ASPEK LEGALITAS 

Dalam bank syariah, akad yang dilakukan memiliki konsekuensi duniawi 
dan ukhrawi karena akad yang dilakukan berdasarkan hukum Islam. Seringkali 
nasabah berani melanggar kesepakatan/ perjanjian yang telah dilakukan bila 
hukum itu hanya berdasarkan hukum positif belaka, tapi tidak demikian bila 
perjanjian tersebut memiliki pertanggungjawaban hingga yaumil qiyamah 
nanti. 26 

Setiap akad dalam perbankan syariah, baik dalam hal barang, pelaku 
transaksi, maupun ketentuan lainnya, harus memenuhi ketentuan akad, seperti 
hal-hal berikut. 

1. Rukun 
Seperti: 


- 1 ’ Atzalur Rahman. Economc Doctnnes of islam (Lahore: Islaniic Publication, 1990). 
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2. Dewan Syariah Nasional (DSN) 

Sejalan dengan berkembangnya lembaga keuangan syariah di Tanah Air, 
berkembang pulalah jumlah DP3 yang berada dan mengawasi masing-masi ng 
lembaga tersebut. Banyaknya dan beragamnya DPS di masing-masing lembaga 
keuangan syariah adalah suatu hal yang harus disyukuri , tetapi juga diwaspadai. 
Kewaspadaan itu berkaitan dengan adanya kemungkinan timbulnya fatwa yang 
berbeda dari masing-masing DPS dan hal itu tidak mustahil akan membingung- 
kan umat dan nasabah. Oleh karena itu. MUI sebagai payung dari lembaga 
dan organisasi keislaman dt Tanah Air, menganggap perlu dibentuknya satu 
dewan syariah yang bersifat nasional dan membawahi seluruh lembaga ke- 
uangan, termasuk di dalamnya bank-bank syariah. Lembaga ini kelak kemudian 
dikenal dengan Dewan Syariah Nasional atau DSN 

Dewan Syariah Nasional dibentuk pada tahun 1997 dan merupakan hasil 
rekomendasi Lokakarya Reksadana Syariah pada bulan Juli tahun yang sama. 
Lembaga ini merupakan lembaga otonom di bawah Majelis Ulama Indonesia 
dipimpin oleh Ketua Umum Majeli s Ulama Indonesia dan Sekretaris (ex -officio). 
Kegiatan sehari-hari Dewan Syariah Nasional dijalankan oleh Badan Pelaksana 
Harian dengan seorang ketua dan sekretaris serta beberapa anggota. 

Fungsi utama Dewan Syariah Nasional adalah mengawasi produk-produk 
lembaga keuangan syariah agar sesuai dengan syariah Islam. Dewan in i bukan 
hanya mengawasi bank syariah, tetapi juga lembaga-lembaga laiti seperti 
asuransi, reksadana, modal ventura, dan sebagainya. Untuk keperluan peng- 
awasan tersebut, Dewan Syariah Nasional membuat garis panduan produk 
syariah yang diambil dari sumber-sumber hukum Islam. Garis panduan ini 
menjadi dasttr pengawasan bagi Dewan Pengawas Syariah pada lembaga-lem- 
baga keuangan syariah dan menjadi dasar pengembangan produk-produknya. 

Fungsi lain dari Dewan Syariah Nasional adalah meneliti dan memberi 
fatwa bagi produk-produk yang dikembangkan oleh lembaga keuangan syariah. 
Produk-produk baru tersebut harus diajukan oleh manajemen setelah direko- 
mendasikan oleh Dewan Pengawas Syariah pada lembaga yang bersangkutan. 

Selain itu, Dewan Syariah Nasional bertugas memberikan rekomendasi 
para ulama yang akan ditugaskan sebagai Dewan Syariah Nasional pada suatu 
lembaga keuangan syariah. 

Dewan Syariah Nasional dapat memberi teguran kepada lembaga ke- 
uangan syariah jika lembaga yang bersangkutan menyimpang dari garis pan- 
duan yang telah ditetapkan. Ha! ini dilakukan jika Dewan Syariah Nasional 


(Bahrain: Accounting and Auditin^ Organ izatimi Kor Islamicfinanria] Inslitutkm fMOIFTl Manama, 
!999 ) h chapter "(rovrimance”, hlm. 1-19, 
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telah menerima laporan dari Dewan Pengawas Syariah pada lembaga yang 
bersangkutan mengenai hal tersebut 

Jika lembaga keuangan syariah tersebut tidak mengindahkan teguran 
yang diberikan. Dewan Syariah Nasional dapat mengusulkan kepada otoritas 
yang berwenang, seperti Bank Indonesia dan Departemen Keuangan, untuk 
memberikan sanksi agar perusahaan tersebut tidak mengembangkan lebih 
jauh tindakan-tindakannya yang tidak sesuai dengan syariah. 29 Secara garis 
besar, tugas dan mekanisme kerja DSN dapat digambarkan sebagai berikut. 



Pembahasan 


Pleno 

Dewan Syariah Nasional 


Pembahasan 


Rapat dengan Direksi 
dan Rag/Dept. Terkail 


e 


< 


Pingajuin 


r 


I ir 


Badan Pelaksana Harian 
Dewan Syariah Nasional 


Dewan Pengawas Syariah 
sebagal wakil DSN 


Implementasi dan 
Sosialisasi 




Pengajuan 
Rancangan 
ProdukiUasa 
t Pertanyaan 



D. BISNIS DAN USAHA YANG DIBIAYAI 

Dalam bank syariah, bisnis dan usaha yang dilaksanakan tidak terlepas 
dari saringan syariah. Karena itu, bank syariah tidak akan mungkin membiayai 
usaha yang terkandung di dalamnya hal-hal yang diharamkan, 30 

Dalam perbankan syariah suatu pembiayaan tidak akan disetujui sebelum 
dipastikan beberapa hal pokok, di antaranya sebagai berikut 

1. Apakah objek pembiayaan halal atau haram? 

2. Apakah proyek menimbulkan kemudharatan untuk masyarakat? 

3. Apakah proyek berkaitan dengan perbuatan mesum/asusila? 

4. Apakah proyek berkaitan dengan perjudian? 


^ Bank Indonesia, Petunjuk Pelaksanaan Pembukaan Kantor Bank Syariah (Jakarta: Bank 
Indonesia, 1999). 

Muhammad Syafit Anlonio, "Prinsip dan Btika Bisnis dalam Islam", paper dipresentasikan di 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sumatra Utara, 1994. 
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bb A J» ii 4j Jl T*\ 3 Ojb AjlLJI J} L^Jlj ^> 

"Pengertian riba secara bahasa adalah tambahan, namun yang dimaksud 
riba dalam ayat Our'ani yaitu setiap penambahan yang diambil tanpa adanya 
satu transaksi pengganti atau penyeimbang yang dibenarkan syariah." 

Yang dimaksud dengan transaksi pengganti atau penyeimbang yaitu 
transaksi bisnis atau komersial yang melegitimasi adanya penambahan tersebut 
secara adil, seperti transaksi jua! beli, gadai, sewa, atau bagi hasil proyek. Dalam 
transaksi sewa, si penyewa membayar upah sewa karena adanya manfaat sewa 
yang dinikmati, termasuk menurunnya nilai ekonomis suatu barang karena 
penggunaan si penyewa. Mobil misalnya, sesudah dipakai maka nilai ekonomis- 
nya pasti menurun jika dibandingkan sebelumnya. Dalam ha! jual beli, si 
pembeli membayar harga atas imbalan barang yang diterimanya. Demikian 
juga dalam proyek bagi hasil, para peserta perkongsian berhak mendapat ke- 
untungan karena di samping menyertakan modal juga turut serta menanggung 
kemungkinan risiko kerugian yang bisa saja muncul setiap saat. 

Dalam transaksi simpan-pinjam dana, secara konvensional, si pemberi 
pinjaman mengambil tambahan dalam bentuk bunga tanpa adanya suatu 
penyeimbang yang diterima si peminjam kecuali kesempatan dan faktor waktu 
yangberjalan selama proses peminjaman tersebut Yang tidak adil di sini adalah 
si peminjam diwajibkan untuk selalu, tidak boleh tidak, harus, mutlak, 
dan pasti untung dalam setiap penggunaan kesempatan tersebut 35 

Demikian juga dana itu tidak akan berkembang dengan sendirinya 
hanya dengan faktor waktu semata tanpa ada faktor orang yang menjalankan 
dan mengusahakannya. Bahkan, ketika orang tersebut mengusahakan bisa 
saja untung bisa juga rugi. 

Pengertian senada disampaikan oleh jumhur ulama sepanjang sejarah 
Islam dari berbagai mazhahib fiqhiyyah. Di antaranya sebagai berikut 

1. Badr ad-Din al-Ayni, Pengarang Umdatui Qari Syarah Shahih al-Bukhari 

,jp JU jjd\ Jj jAt — «pbjll (b jJ') Aji s'il 

# juc-jv f - 

* Prinsip utama dalam riba adalah penambahan. Menurut syariah, riba 
berarti penambahan atas harta pokok tanpa adanya transaksi bisnis riil ." 26 

2. Imam Sarakhsi dari Mazhab Hanafi 


31 Anwar Iqba1 Cluresyi. Islam and The Iheoryo/lnterest {Lahore: SM. Muhammad Ashraf. 1991). 
Umdatui Oari (Consmntinople. Mathbaa al-Amira 1310 M), vol V. hlm 436. 
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6, Zakl bin Aslam 

yU OjSvj i3_J J? 4*L&bM bj jlf" Lcl ^ 

4 $■** > j' J !i ! 4 — 

"Vbng dimaksud dengan riba jahiliah yang berimplikasi pelipatgandaan 
sejalan dengan waktu adalah seseorang yang memiliki piutang atas mitranya . 
Pada saaf jatuh tempo , ia berkata , * Bayar sekarang atau tambah/" m 

7. Mujahid 

j . — -ii j ijjij y-V' y 'i>y> y t J , 1 y! 4 

4 ba^-Ujl 

" Mereka menjual dagangannya dengan tempo . Apabila telah jatuh 
tempo dan (tidak mampu bayar), si pembeli memberikan ' tambahan ' atas 
tambahan waktu /' 40 

8* Ja far ash-Shadiq dari Kalangan Syfah 

i i 5 J yt™ h rLlyjl ^ ^ yUOr JiiS 

p * U jyt>* Jjuaj Jk>-\ ■fSvj jl 4 ^ylll sJdUid Jw^I jy^ 

# ^ y. iS^ u'* Cr* ^ j ytil ay£j 

Jafar ash-$hodiq berkata ketika ditanya mengapa Allah SWT 
mengharamkan riba, "Supaya orang tidak berhenti berbuat kebajikan. Hal 
ini karena ketika diperkenankan untuk mengambil bunga atas pinjaman , 
seseorang tidak berbuat makruf lagi atas transaksi pinjam-meminjam dan 
sejenisnya, padahal qard bertujuan untuk menjalin hubungan yang erat 
dan kebajikan antarmanusia " 4l 

9* Imam Ahmad bin Hanbal, Pendiri Mazhab Hanbali 

; Ju lj w>L>rl aJ iJjdJl by\ S' \X J-r^" <j^ 

Jl U Jj 4 bai -i j U j^y ^ <d J JLj d j <hN-: 


^ Uhai tafsir (4/202) dan tafsir afA-TTiatoi (7/204) 

40 1 jhst tafsir al‘Qurtkubi ( 4 / 202 ) dan tafsir ath-Thabari ( 7 / 204 ). 

41 Tahdzib aPTakdub < 2 / 103 - 104 ) 
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^ y~ *UujVi 4-XA j : J jl J,! 

"Riba itu terdiri atas tiga jenis: riba fad!, riba alyaad, dan riba an-nasi'ah. 
Al-Mutawally menambahkan jenis keempat, yaitu riba al-qardh. Beliau juga me- 
nyatakan bahwa semua jenis ini diharamkan secara ijma berdasarkan nash Al- 
Our'an dan hadits Nabi ." 43 

C. JENIS BARANG RIBAW1 

Para ahli fiqih Islam telah membahas masalah riba dan jenis barangribawi 
dengan panjang lebar dalam kitab-kitab mereka. Dalam kesempatan ini akan 
disampaikan kesimpulan umum dari pendapat mereka yang intinya bahwa 
barang ribawi meliputi: 

1, emas dan j>erak, baik itu dalam bentuk uang maupun dalam bentuk 
lainnya; 

2. bahan makanan pokok, seperti beras, gandum, dan jagung, serta bahan 
makanan tambahan, seperti sayur-sayuran dan buah-buahan. 

Dalam kaitannya dengan perbankan syariah, implikasi ketentuan tukar- 
menukar antarbarang-barang ribawi dapat diuraikan sebagai berikut. 

1. Jual beli antara barang-barang ribawi sejenis hendaklah dalam jumlah 
dan kadar yang sama. Barang tersebut pun harus diserahkan saat tran- 
saksi jual beli. Misalnya, rupiah dengan rupiah hendaklah Rp5.000,00 
dengan Rp5.OOO,0O dan diserahkan ketika tukar-menukar. 

2. Jual beli antara barang-barang ribawi yang berlainan jenis diperbolehkan 
dengan jumkih dan kadar yang berbeda dengan syarat barang diserahkan 
pada saat akad jual beli. Misalnya, Rp5.000.00 dengan 1 dollar Amerika. 

3. Jual beli bajang ribawi dengan yang bukan ribawi tidak disyaratkan untuk 
sama dalam jumlah maupun untuk diserahkan pada saat akad. Misalnya, 
mata uang (emas, perak, atau kertas) dengan pakaian. 

4. Jual beli antara barang-barang yang bukan ribawi diperbolehkan tanpa 
persamaan dan diserahkan pada waktu akad, misalnya pakaian dengan 
barang elektronik. 

D. KONSEP RIBA DALAM PERSPEKTIF NONMUSUM 14 

Riba bukan hanya merupakan persoalan masyarakat Islam, tetapi berbagai 
kalangan di luar ] siam pun memandang serius persoalan ini. Karenanya, kajian 


^ az-Zawajir Ala hjtiraaf al-Kabuau, vol Il.hlm. 205. 

44 Sub bab ini sangat banyak bersumber dari tulisan Prof, Dr. Sudin Harun, Prinsip dan Operasi 
Perbankan Idam (Kuala Lumpur Berila Publishing Sdn Rfotl, 19%) 
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mereka, yang berdasarkan riba agar dibekukan dan dikembalikan hanya pokok- 
nya saja. Seielah Falhui Makkah, Rasulullah menunjuk Itab bin Usaid sebagai 
Gubernur Mekah yang juga meliputi kawasan Thaif sebagai daerah administrasi- 
nya. Bani Amr bin Umair bin Auf adalah orang yang senantiasa meminjamkan 
uang secara riba kepada Bani Mughirah dan sejak zaman Jahiliah Ban i Mughirah 
senantiasa membayarnya dengan tambahan riba Setelah kedatangan Islam, 
mereka tetap memiliki kekayaan dan aset yang banyak. Karenanya, datanglah 
Bani Amr untuk menagih utang dengan tambahan (riba) dari Bani Mughirah— 
seperti sediakala-- tetapi Bani Mughirah setelah memeluk Islam menolak untuk 
memberikan tambahan ( riba ) tersebut. Dilaporkanlah masalah tersebut kepada 
Gubernur Itab bin Usaid. Menanggapi masalah ini, Gubernur Itab langsung menulis 
surat kepada Rasulullah saw. dan turunlah ayat di atas. Rasulullah saw. lantas 
menulis surat balasan kepada Gubernur Itab , ' Jika mereka ridha atas ketentuan 
Allah di atas maka itu baik, tetapi jika mereka menolaknya maka kumandangkanlah 
ultimatum perang kepada mereka. '" 4G 


2. Larangan Riba dalam Hadits 

Pelarangan riba dalam Islam tidak hanya merujuk pada Al-Qur'an, me- 
lainkan juga al-hadits. Hal ini sebagaimana posisi umum hadits yang berfungsi 
untuk menjelaskan lebih lanjut aturan yang telah digariskan melalui Al-Qur'an, 
pelarangan riba dalam hadits lebih terinci, 

Dalam amanat terakhirnya pada tanggal 9 Dzulhijjah tahun 10 Hijriah, 
Rasulullah saw. masih menekankan sikap Islam yang melarang riba. 

"Ingatlah bahwa kamu akan menghadap Tuhanmu dan Dia pasti akan meng- 
hitung amalanmu. Allah telah melarang kamu mengambil riba. Oleh karena itu, 
utang akibat riba harus dihapuskan. M adai (uang pokok) kamu adalah hak kamu. 
Kamu tidak akan menderita ataupun mengalami ketidakadilan. " 


Selain itu, masih banyak lagi hadits yang menguraikan masalah riba. Di 
antaranya, 




jf ijf . JU 


i!,*- * f * P f V 

>r J JT** ^ 


* p " ^ 

j dJLSi JJl j Oi JU 2JLU 

1 — «L. >— fAJl 

^ jjUJ I jk)j dfyj 


atk-Thabari* vul. VI, htm. 'Mi. 
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1. Darurat 

Untuk memahami pengertian darurat, kita seharusnya melakukan 
pembahasan yang komprehensif tentang pengertian darurat seperti yang 
dinyatakan oleh syara’ (Allah dan Rasul-Nya) bukan pengertian sehari-hari 
terhadap istilah ini. 

• Imam Suyuti 49 dalam bukunya. al-Asybah wan-Nadzair { »Liin ), 
menegaskan bahwa "darurat adalah suatu keadaan emergency di mana 
jika seseorang tidak segera melakukan sesuatu tindakan dengan cepat, 
akan membawanya ke jurang kehancuran atau kemalian." 

• Dalam literatur klasik, keadaan emergency'm sering dicontohkan dengan 
seorang yang tersesat di hutan dan tidak ada makanan lain kecuali daging 
babi yang diharamkan. Dalam keadaan darurat demikian Allah menghalal- 
kan daging babi dengan dua batasan. 


£ <»*. C s' '4 .s', s. ■ ✓•'"T £i> ’f '< 

wr fcv Cj -* 3 


” . . . Barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya), sedang dia 
( 1 ) tidak menginginkan dan (2) tidak (pula) melampaui batas , maka tidak 
ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang." (nl Bagarah: 173) 


Pembatasan yang pasti terhadap pengambilan dispensasi darurat Ini harus 
sesuai dengan metodologi ushul fiqh, terutama jienerapan al-gawaid al-fiqhiyah 
seputar kadar darurat. 50 

Sesuai dengan ayat di atas, para ulama merumuskan kaidah. 


W jjJkj Uijij y j - 

"Darurat itu harus dibatasi sesuai kadarnya." 

Artinya, darurat itu ada masa berlakunya serta ada batasan ukuran dan 
kadarnya. Contohnya, seandainya di hutan ada sapi atau ayam, dispensasi untuk 
memakan daging babi menjadi hilang. Demikian juga seandainya untuk 
mempertahankan hidup cukup dengan tiga suap, tidak boleh melampaui batas 
hingga tujuh atau sepuluh suap, apalagi jika dibawa pulang dan dibagi-bagikan 
kepada tetangga. 


49 Ldhai Jalaiuddin Abdurrahman as-Suyuti (w. 911 H), aMsv&uli wan-Naihairfi Oawaidwa Furu' 
Fiqh asy-Syafiiyah (Beirul; Darul- Kutub a!-Arnaliyab, 1983), hlm, -85. 

' jlJ lihat juga Wehbah Zuhaili, Namriyyatu adh-Dharumh ash-Shariyyak (Beirut: Muassasah ar- 
Risalah 1985). 
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Bank lippo tidak terkena hukum taklif karena pada saat Nabi hidup belum 
ada. 

Pendapat ini jelas memiliki banyak kelemahan, baik dari sisi historis 
maupun teknis. 

a. Tidaklah benar bahwa pada zaman pra-Rasulullah tidak ada "badan 
hukum” sama sekali. Sejarah Romawi. Persia, dan Yunani menunjukkan 
ribuan lembaga kenangan yang mendapat pengesahan dari pihak 
penguasa. Dengan kata lain, perseroan mereka telah masuk ke lembaran 
negara. 

b. Dalam tradisi hukum, perseroan atau badan hukum sering disebut sebagai 

juridical pemmalityatnu syakhsiyah hukmiyah (*^>- juridical per- 

sonal ily ini secara hukum adalah sah dan dapat mewakili individu-individu 
secara keseluruhan. 56 

Dilihat dari sisi mudharat tlan manfaat, perusahaan dapat melakukan 
mudharatjauh lebih besar dari perseorangan. Kemampuan seorang peng- 
edar narkotika dibandingkan dengan sebuah lembaga mafia dalam mem- 
produksi, mengekspor, dan mendistribusikan obat-obat terlarang tidaklah 
sama; lembaga mafia jauh lebih besar dan berbahaya. Alangkah naifnya 
bila kita menyatakan bahwa apa pun yang dilakukan lembaga mafia tidak 
dapat terkena hukum taklif karena bukan insan mukallaf. Memang, ia 
bukan insan mukallaf, tetapi melakukan fi’il mukallaf yang jauh lebih 
besar dan berbahaya. Demikian juga dengan lembaga keuangan, apa 
bedanya antara seorang rentenir dan lembaga rente. Kedua-duanya lintah 
darat yang mencekik rakyat kecil. Bedanya, rentenir dalam skala kecamat- 
an atau kabupaten, sedangkan lembaga rente meliputi provinsi, negara, 
bahkan global. 

G. PERBEDAAN ANTARA INVESTASI DAN MEMBUNGAKAN UANG 

Ada dua perbedaan mendasar antara investasi dengan membungakan uang. 
Perbedaan tersebut dapat ditelaah dari definisi hingga makna masing-masing. 
L Investasi adalah kegiatan usaha yang mengandung risiko karena ber- 
hadapan dengan unsur ketidakpastian. Dengan demikian, perolehan 
kembaliannya ( return ) tidak pasti dan tidak tetap. 

2. Membungakan uang adalah kegiatan usaha yang kurang mengandung 
risiko karena perolehan kembaliannya berupa bunga yang relatif pasti 
dan tetap. 


Garden Hotel, Cisarua, Bogor, 19-22 Agustus 1990 . 

56 MustafrAlimad Zarqa, 1959. At~Fiqk alJslamifit Tsaubiht idjadul: al-Mudkkat al-Fiqk al-Aatn 
(Damaskus: Mathbaa Jamiah Dimasq, 1959) cetakan ke-6. 
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beberapa hal. Di antaranya, hendaknya tambahan pembayaran (Jasa) tidak 
melampaui laju inflasi. 

2. Lajnah Bahsul Masa'il Nahdlatul Ulama 60 

Mengenai bank dan pembungaan uang, Lajnah memutuskan masalah 
tersebut melalui beberapa kali sidang. Menurut Lajnah, hukum bank dan 
hukum bunganya sama seperti hukum gadai. Terdapat tiga pendapat ulama 
sehubungan dengan masalah ini. 

a. Haram, sebab termasuk utang yang dipungut rente. 

b. Halal, sebab tidak ada syarat pada waktu akad, sedangkan adat yang 
berlaku tidak dapat begitu saja dijadikan syarat 

c. Syubhat (tidak tentu halai-haramnya) , sebab para ahli hukum berselisih 
pendapat tentangnya. 

Meskipun ada perbedaan pandangan, Lajnah memutuskan bahwa 
(pilihan) yang lebih berhati-hati ialah pendapat pertama, yakni menyebut bunga 
bank adalah haram. 

Keputusan Lajnah Bahsul Masa’il yang lebih lengkap tentang masalah 
bank ditetapkan pada sidang di Bandar Lampung (1982). Kesimpulan sidang 
yang membahas tema Masalah Bank Islam tersebut antara lain sebagai berikut 
a. Para musyawirin masih berbeda pendapat tentang hukum bunga bank 
konvensional. 

1) Ada pendapat yang mempersamakan antara bunga bank dan riba 
secara mutlak, sehingga hukumnya haram. 

2) Ada pendapat yang tidak mempersamakan bunga bank dengan riba, 
sehingga hukumnya boleh. 

3) Ada pendapat yang menyatakan hukumnya syubhat (tidak identik 
dengan haram). 

Pendapat pertama dengan beberapa variasi keadaan antara lain 
sebagai berikut 

1) Bunga itu dengan segala jenisnya sama dengan riba sehingga 

hukumnya haram. 

2) Bunga itu sama dengan riba dan hukumnya haram. Akan tetapi, boleh 
dipungut sementara sistem perbankan yang islami atau tanpa bunga 
belum beroperasi. 

3) Bunga itu sama dengan riba, hukumnya haram. Akan tetapi, boleh 
dipungut sebab ada kebutuhan yang kuat (hajah rajihah). 


® Rifyal KtibUn, Hukum Idam di Indonesia (Jakarta; Universitas Yarsi, 1999). 


Copyrighted material 




You have either reached a page that is unavailable forviewing or reached yourviewing limit forthis 

book. 



You have either reached a page that is unavailable forviewing or reached yourviewing limit forthis 

book. 



You have either reached a page that is unavailable forviewing or reached yourviewing limit forthis 

book. 


Bab IV: Riba dalam Perspektif Agama dan Sejarah — 67 


Dana Syariah, dan ribuan Bailul Maal wat-Tamwil (dengan segala kekurangan 
dan kelebihannya), kita masih belum membuka hati untuk "bertanggung 
jawab” terhadap ajaran agama kita. 

K. DAMPAK NEGATIF RIBA 

1 . Dampak Ekonomi 

Di antara dampak ekonomi riba adalah dampak inflatoir yang diakibatkan 
oleh bunga sebagai biaya uang. Hal tersebut disebabkan karena salah satu 
elemen dari penentuan harga adalah suku bunga. Semakin tinggi suku bunga, 
semakin tinggi juga harga yang akan ditetapkan pada suatii barang. 

Dampak lainnya adalah bahwa utang, dengan rendahnya tingkat pe- 
nerimaan peminjam dan tingginya biaya bunga, akan menjadikan peminjam 
tidak pernah keluar dari ketergantungan, terlebih lagi bila bunga atas utang 
tersebut dibungakan. Contoh paling nyata adalah utang negara-negara ber- 
kembang kepada negara-negara maju. Meskipun disebut pinjaman lunak, 
artinya dengan suku bunga rendah, pada akhirnya negara-negara pengutang 
harus berutang lagi untuk membayar bunga dan pokoknya. Akibatnya, terjadi- 
lah utang yang terus-menerus. Ini yang menjelaskan proses terjadinya ke- 
miskinan struktural yang menimpa lebih dari separoh masyarakat dunia. 

2. Sosial Kemasyarakatan 

Riba merupakan pendapatan yang didapat secara tidak adil. Para 
pengambil riba menggunakan uangnya untuk memerintahkan orang lain agar 
berusaha dan mengembalikan, misalnya, dua puluh lima persen lebih tinggi 
dari jumlah yang dipinjamkannya. Persoalannya, siapa yang bisa menjamin 
bahwa usaha yang dijalankan oleh orang itu nantinya mendapatkan keuntungan 
lebih dari dua puluh lima persen? Semua orang, apalagi yang beragama, tahu 
bahwa siapa pun tidak bisa memastikan apa yang terjadi besok atau lusa. Siapa 
pun tahu bahwa berusaha memiliki dua kemungkinan: berhasil atau gagal. 
Dengan menetapkan riba, orang sudah memastikan bahwa usaha yang yang 
dikelola pasti untung, -j 
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Rumus di atas menunjukkan bahwa padanan rent (sewa) adalah aset tetap 
dan aset bergerak, sedangkan internt (bunga) padanannya uang. 

Secara ilmu ekonomi konvensional sekalipun, amatlah keliru bila kita 
menempatkan rent (sewa) untuk uang karena uang itu bukan aset tetap seperti 
rumah atau aset bergerak seperti mobil yang dapat disewakan. 


E. PRODUKTIF-KONSUMTIF 

Untuk pinjaman produktif, terdapat dua kemungkinan: memperoleh ke- 
untungan atau menderita kerugian, jika dalam menjalankan bisnisnya pe- 
minjam mengalami kerugian, dasar apa yang dapat membenarkan kreditor 
menarik keuntungan tetap secara bulanan atau tahunan dari peminjam? Coba 
bayangkan, seandainya si pemberi pinjaman diminta untuk menjalankan usaha- 
nya sendiri, apakah dapat dijamin bahwa dia pasti dan selalu untung, minimal 
sekian persen dalam keadaan apa pun, termasuk dalam keadaan resesi atau 
krisis? Jelas, jawabannya tidak. Akan tetapi, mengapa ia mewajibkan keuntung- 
an minimal kepada orang lain, padahal dia sendiri pun tidak mampu melaksana- 
kannya. Apabila keuntungan yang diperoleh sama atau kurang dari nilai bunga 
yang harus dibayar setiap bulan atau setiap tahun, bagttimana kreditor dibenar- 
kan untuk mengambil bagiannya? Ia sendiri tidak melakukan apa-apa, sedang- 
kan peminjam yang bekerja keras, meluangkan waktu, tenaga, kemampuan, 
bahkan mungkin modalnya sendiri, tidak memperoleh apa-apa. 

Kreditor bisa saja menginvestasikan modalnya pada usaha-usaha yang 
baik agar ia menuai keuntungan. Bila itu yang menjadi tujuan, cara yang wajar 
dan praktis baginya adalah dengan kerja sama usaha dan berbagi keuntungan 
( ^ — -u, ) , bukan meminjamkan modal dengan menarik bunga tanpa 
menghiraukan apa yang terjadi di sektor riil . 65 

Di samping itu, si pemilik dana harus jelas dan jujur sejak awal, apakah 
dia bermaksud untuk berbisnis atau membantu secara kemanusiaan. Dalam 
Islam, masing-masing tujuan telah ada "bab w -nya. 

Seandainya ia ingin membantu untuk tujuan kemanusiaan, hukum yang 
berlaku adalah qardhul kosan atau pinjaman kebajikan ( ^ J*? ) 

Dalam hal ini, Allah berfirman, 



"Siapakah yang mau meminjamkan kepada Albh pinjaman yang baik maka 
Allah akan melipatgandakan (balasan} pinjaman itu untuknya dan dia akan 
memperoleh pahala yang banyak " (al-Hadiid: 1 1) 


65 M N. Shiddiqi, Issues in Islamic Banking. Stlected Paper (Ijeicester: islamic Foundation, 1963). 
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orang menahan keinginannya masa kini demi untuk memenuhi keinginan masa 
depan, padahal mereka tidak dapat menduga apa yang bakal terjadi pada masa 
mcn-datang. Manusia mengupayakan berbagai cara untuk meraih masa depan 
yang lebih baik. Masa depan yang lebih bahagia dan sejahtera. Teramat sedikit 
lakta seorang yang sehat sengaja mengejar kebahagiaan hari ini dengan 
mengorbankan kebahagia£tn dan kesejahteraannya pada masa depan. 

Contoh rumusan penganut teori ini menyebut bahwa RplOOjuta hari ini 
adalah sama dengan Rpl25juta setahun mendatang. Selisih sebesar Rp25 juta 
merupakan bunga. Ini berarti Rpl25 juta tahun mendatang mempunyai nilai 
sama dengan RplOOjuta tahun ini. 

Dalam contoh ini ada sesuatu yang salah, yaitu kemutlakan, keharusan, 
kepastian, tidak boleh tidak pasti, kudu... minimal mendapat keuntungan Rp25 
juta. Bagaimana seandainya merugi atau untung, tetapi tidak sebesar Rp25 juta? 

Islam sebagai agama yang sistem ekonominya diciptakan bukan oleh 
manusia, tetapi oleh Allah SWT, Tuhannya segenap manusia termasuk Tuhan- 
nya Boehm Bawerk, mengingatkan kita bahwa teori nilai waktu alas uang 
sangatlah tidak adil. 

Secara prinsip, Islam mengakui adanya nilai dan amat berharganya waktu. 
Oleh karena itu. 

1. banyak sekali sumpah Allah dalam Al-Qur'an dengan menggunakan 

waktu seperti (demi masa), (demi waktu dhuha),j— «JO (demi 

waktu fajar) , Js-utj (demi waktu malam), dan lain-lain; 

2. Rasulullah saw. pernah bersabda, " Waktu itu seperti pedang; jika kita tidak 
menggunakannya dengan baik, ia akan memotong kita " 

Para ulama sepanjang sejarah Islam juga menekankan betapa pentingnya 
waktu. Sebagai contoh, Sayyid Quthb menyatakan bahwa waktu itu adalah 
hidup ( ;u-> ). 

Sekali lagi. Islam sangat menghargai waktu, tetapi penghargaannya tidak 
diwujudkan dalam rupiah tertentu atau persentase bunga tetap. Hai ini karena 
hasil yang nyata dari optimalisasi waktu itu variabel, bergantung pada jenis 
usaha, sektor industri, lama usaha, keadaan pasar, stabilitas politik, country 
risk, produk yang dijual, jaringan pemasaran, termasuk siapa pengelolanya. Oleh 
karena itu, Islam merealisasikan penghargaan terhadap waktu dalam bentuk 
kemitraan dan nisbah bagi hasil yang semua pihak sharing thc risk and profit 
secara bersama. 

I. INFLASI 

Inflasi secara umum sering dipahami sebagai meningkatnya harga barang 
secara keseluruhan. Dengan demikian, terjadi penurunan daya beli uang atau 


Copyrighted material 




You have either reached a page that is unavailable forviewing or reached yourviewing limit forthis 

book. 



You have either reached a page that is unavailable forviewing or reached yourviewing limit forthis 

book. 



You have either reached a page that is unavailable forviewing or reached yourviewing limit forthis 

book. 


8ab V: Riba dalam Perspektif Ekonomi — 79 


dapat lebih produktif tersebut sering terhambat atau malah hancur karena 
penguasaan modal oleh para kapitalis. 

a. Sudah menjadi rahasia umum bahwa para pengusaha besar dan konglo- 
merat yang dekat dengan sumber kekuasaan memiliki akses yang kuat 
terhadap sumber dana. Manuver-manuver pengusaha besar ini seringkali 
mengorbankan kepentingan pengusaha dan pengrajin kecil. Di samping 
tingkat suku bunga yang lebih besar unmk pengusaha kecil, tidak jarang 
konglomerat juga mengambil jatah dan alokasi kredit si kecil. 

b. Modal tidak diinvestasikan pada berbagai usaha yang penting dan 
bermanfaat bagi masyarakat melainkan lebih banyak digunakan untuk 
usaha-usaha spekulatif yang seringkali membuat keguncangan pasar 
modal dan ekonomi. 

c. Kehancuran sektor swasta di Indonesia dalam krisis ekonomi pada akhir 
tahun 1990-an antara lain disebabkan melonjaknya 1>eban bunga tersebut 
Struktur bunga tetap untuk jangka panjang pun dapat menghancurkan 
perusahaan yang tengah berkembang bila keuntungan yang diperolehnya 
tak cukup untuk menutupi beban bunga tersebut 

3. Pinjaman Pemerintah 

Pinjaman pemerintah dikategorikan dalam dua bentuk. Pertama, pin- 
jaman yang diperoleh dari dalam negeri. Kedua , pinjaman yang diperoleh dari 
kalangan asing atau Suar negeri. 

a. Pinjaman dalam negeri banyak digunakan untuk hal yang mendesak dan 

konsumtif, di antaranya adalah untuk mengatasi kelaparan dan bencana 
alam. Pinjaman demikian mempunyai kedudukan yang kurang lebih sama 
dengan pinjaman perorangan untuk memenuhi kebutuhan pribadi. 
Meminjamkan uang untuk kepentingan demikian dengan memungut 
bunga, lebih tidak bermoral ketimbang memberi pinjaman pada per- 
orangan. 

Dengan memberikan pinjaman ini berarti pemilik modal memungut 
bunga kepada pemerintah, padahal pemerintah yang disokong masya- 
rakat luas itu telah memberi perlindungan dan banyak kesempatan 
kepadanya untuk menikmati kedudukannya. Dalam hal ini, modal tidak 
digunakan untuk usaha-usaha yang dapat mendatangkan keuntungan, 
melainkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Dengan demikian, 
sebenarnya, modal hanya berguna bagi para kapitalis sendiri. Dasar untuk 
menarik bunga semacam ini jelas tidak dapat dianggap adil. 

Lebih tidak dapat diterima lagi bila pinjaman tersebut diperlukan bagi 
negara untuk menghadapi ancaman perang. Pada situasi demikian, se- 
luruh kehidupan bangsa dan hak milik yang ada di negara tersebut tengah 
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PRINSIP-PRINSIP DASAR 
PERBANKAN SYARIAH 


Bab Keenam 


Prinsip Titipan atau Simpanan 
(Depository / al-Wadi'ah) 



Sewa (Operalional Lease 
and Financial Lease ) 


Bab Kesepuluh 


Jasa (Fee-Based Services) 


Copyrighted material 





You have either reached a page that is unavailable forviewing or reached yourviewing limit forthis 

book. 



You have either reached a page that is unavailable forviewing or reached yourviewing limit forthis 

book. 



You have either reached a page that is unavailable forviewing or reached yourviewing limit forthis 

book. 


88 — Bank Syariah: Dori Teori ke Praktik 


Ha] ini sejalan dengan sabda Rasuiullah saw. yang diriwayatkan dari Abu 
Ralie bahwa Rasulullah saw. pernah meminta seseorang untuk meminjamkan- 
nya seekor unta. Diberinya unta kurban (berumur sekitar dua tahun). Setelah 
selang beberapa waktu, Rasulullah saw. memerintahkan Abu liati e untuk me- 
ngembalikan unta tersebut kepada pemiliknya, tetapi Abu Ralie kembali kepada 
Rasulullah saw. seraya berkata, ”Ya Rasulullah, unta yang sepadan tidak kami 
temukan; yang ada hanya unta yang lebih besar dan berumur empat tahun.” 
Rasulullah saw. berkata, "Berikanlah itu karena sesungguhnya sebaik-baik 
kamu adalah yang terbaik ketika membayar." (HR Muslim) 

Dari semangat hadits di atas, jelaslah bahwa bonus sama sekali berbeda 
dari bunga, baik dalam prinsip maupun sumber pengambilan. Dalam praktik- 
nya, nilai nominalnya mungkin akan lebih kecil, sama, atau lebih besar dari 
nilai suku bunga. 

Dalam dunia perbankan modern yang penuh dengan kompetisi, insentif 
semacam ini dapat dijadikan sebagai bankingpolicy dalam upaya merangsang 
semangat masyarakat dalam menabung, sekaligus sebagai indikator kesehatan 
bank terkait Hal ini karena semakin besar nilai keuntungan yang diberikan 
kepada penabung dalam bentuk bonus, semakin efisien pula jiemanfaatan dana 
tersebut dalam investasi yang produktif dan menguntungkan. 

Dewasa ini, banyak bank Islam di luar negeri yang telah berhasil me- 
ngombinasikan prinsip al-wadi'ah dengan prinsip al-mudharabah. Dalam kom- 
binasi ini, dewan direksi menentukan besarnya bonus dengan menetapkan 
persentase dari keuntungan yang dihasilkan oleh dana al-wadi’ah tersebut 
dalam suatu periode tertentu. 


Skema al-Wadi'ah Yad adh-Dhamanah 
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atau lebih setuju bahwa tiap orang dari mereka memberikan modal musyamkah. 
Mereka pun sepakat berbagi keuntungan dan kerugian. 

Musyamkah akad terbagi menjadi: al-’inan, al-mufawadkah, al-a’maal, 
al-wujuh, dan al-mudharabah. Para ulama berbeda pendapat tentang al- 
mudharabah , apakah ia termasuk jenis al-musyarakah atau bukan. Beberapa 
ulama m enganggap al-mudka r a bah termasuk kategori al-musyarakah karena 
memenuhi rukun dan syarat sebuah akad (kontrak) musyamkah. Adapun 
ulama lain menganggap al-mudharabah tidak termasuk sebagai al-nrusyarakah . 

a. Syirkah al-'lnan ( PUli ss'.i ) 

Syirkah al-’inan adalah kontrak antara dua orang atau lebih. Setiap pihak 
memberikan suatu porsi dari keseluruhan dana dan berpartisipasi dalam kerja. 
Kedua pihak berbagi dalam keuntungan dan kerugian sebagaimana yang 
disepakati di antara mereka. Akan tetapi porsi masing-masing pihak, baik dalam 
dana maupun kerja atau bagi hasil, tidak harus sama dan identik sesuai dengan 
kesepakatan mereka. Mayoritas ulama membolehkan jenis al-musyarakah ini . 79 

b. Syirkah Mufawadhah ( iS ' p J 

Syirkah mufawadhah adalah kontrak kerja sama antara dua orang atau 
lebih. Setiap pihak memberikan suatu porsi dari keseluruhan dana dan 
berpartisipasi dalam keija. Setiap pihak membagi keuntungan dan kerugian 
secara sama. Dengan demikian, syarat utama dari jenis al-musyarakah ini adalah 
kesamaan dana yang diberikan, keija, tanggung jawab, dan beban utang dibagi 
oleh masing-masing pihak . 80 

c. Syirkah A'maal ( ^ ) 

Al-musyarakah ini adalah kontrak keija sama dua orang seprofesi untuk 
menerima pekerjaan secara bersama dan berbagi keuntungan dari pekerjaan 
itu. Misalnya, keija sama dua orang arsitek untuk menggarap sebuah proyek, 
atau kerja sama dua orang penjahit untuk menerima order pembuatan seragam 
sebuah kantor. Al-musyarakah ini kadang-kadang disebut musyamkah abdan 
atau sanaa’i, 81 


79 Wahbahaz-Zuhaili. al-Fiqhu al-lskmi u-fl Aditlatuhu (Damaskus: Darul-Fikr, 1997), cetakan IV, 
vol.V.hlm. 3381 . 

^ATMabsuth, vol. XI, hlm. 303 dan sesudahnya: Abu Bakar tbn Mas'ufl aFKasaiti. at-Sada’i mis- 
Sana'i fi Tartib ask-Shara'i, (Beirut: Darul-Kitab ai-Arabi), edisi ke-2. vol. VI, htm. 72. 

81 Rad al-Mukhtar, voi. II. hlm. 372, 
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'Tidak ada dosa (halangan) bagi kamu untuk mencari karunia Tuhanmu. ..." 
(al-Baqarah: 198) 

Surah al-Jumu’ah: 10 dan al-Baqarah: 198 sama-sama mendorong kaum 
muslimin untuk melakukan upaya perjalanan usaha. 


b. Al-Hadits 


£— M v 


j L r .C-« : JlS 

iiLL — 0\ -1? JLS*\ SjjLja,* Jl*jl lil i^Jj2aJ| 

■uiiJi JA? JU oli *ub aj 'V * Ipij <> Jj^Vj 

^ " 9 ^ e ^ A 2 ^ ^ * * M * %* * \ 

jJi- Aii- J Aj3 ^ 


O/riwayafiton dari Ibnu Abbas bahwa Sayyidina Abbas bin Abdul Muihalib 
jika memberikan dana ke mitra usahanya secara mudharabah ia mensyaratkan 
agar dananya tidak dibawa mengarungi lautan , menuruni lembah yang ber- 
bahaya , atau membeli ternak. Jika menyalah i peraturan tersebut f yang bersangkut- 
an bertanggung jawab atas dana tersebut. Dtsampaikanlah syarat-syarat tersebut 
kepada Rasulullah saw dan Rasulullah pun membolehkannya . " (HR Thabram) 


iUT, A j* S j/, j ju ’J» J j ^ j, jjc. j > 

*V C . . . bU J<J* , ~tJ b yjl J 1 O^ 

'ip. 


Dari Shalih bin Shuhaib r a. bahwa Rasulullah saw ; bersabda, "'Tiga fio/ 
yang di dalamnya terdapat keberkatan: jual beli secara tangguh, mugaradhah 
(mudharabah), dan mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan rumah i, 
bukan untuk dijual. " (HR Ibnu Majali no* 2280* kitab at-Ti jarah) 


c* Ijma 

Imam Zailai 86 telah menyatakan bahwa para sahabat telah berkonsensus 
terhadap legitimasi pengolahan harta yatim secara mudharabah. Kesepakatan 
para sahabat ini sejalan dengan spirit hadits vang dikutip Abu Ubaid 87 , 


^ Nasbu ar-Rayak TV, hlm 13. 
Kitab aiAmwat hlm 454. 


Copyrighted material 




You have either reached a page that is unavailable forviewing or reached yourviewing limit forthis 

book. 



You have either reached a page that is unavailable forviewing or reached yourviewing limit forthis 

book. 



You have either reached a page that is unavailable forviewing or reached yourviewing limit forthis 

book. 


7 00 — Bank Syartah: Dari Teori ke Praktik 


D. AL-MUSAOAH (PLANTATION MANAGEMENT FEE BASED 
ON CERTAIN PORTION OF YIELD) 

1 , Pengertian al-Musaqah 

Al-musaqah adalah bentuk yang lebih sederhana dari muzara’ah di mana 
si penggarap hanya bertanggung jawab atas penyiraman dan pemeliharaan. 
Sebagai imbalan, si penggarap berhak atas nisbah tertentu dari hasil panen . 91 

2. Landasan Syariah 
a. Al-Hadits 

Ihnu Umar berkata bahwa Rasulullah saw. pernah memberikan tanah 
dan tanaman kurma di Khaibar kepada Yahudi Khai bar untuk dipelihara dengan 
mempergunakan peralatan dan dana mereka. Sebagai imbalan, mereka 
memperoleh persentase tertentu dari hasil panen, 

h. Ijma 

Telah berkata Abu Ja’far Muhammad bin Ali bin Husain bin Ali bin Abu 
Thalib r.a. bahwa Rasulullah saw. telah menjadikan penduduk Khaibar sebagai 
penggarap dan pemelihara atas dasar bagi hasil. Hal ini dilanjutkan oleh Abu 
Bakar, Umar, Ali. serta keluarga-keluarga mereka sampai hari ini dengan rasio 
1/3 dan 1/4. Semua telah dilakukan oleh Khulafa ar-Rasyidin pada zaman pe- 
merintahannya dan semua pihak telah mengetahuinya, tetapi tak ada seorang 
pun yang menyanggahnya. Berarti, ini adalah suatu ijma sukuti (konsensus) 
dari umat” 

Secara umum, aplikasi perbankan al-muzara’ah dapat digambarkan dalam 
skema berikut ini. 

Skema al-Muzara'ah 


PERJANJIAN 
BAGI HASIL 



111 Ahmad asy-Syarbasyi. al-Mu jam al-Jqtisad al-fstami (Beirut: [)ar Alamil Kutub. 1987) . 


Copyrighted material 





You have either reached a page that is unavailable forviewing or reached yourviewing limit forthis 

book. 



You have either reached a page that is unavailable forviewing or reached yourviewing limit forthis 

book. 



You have either reached a page that is unavailable forviewing or reached yourviewing limit forthis 

book. 
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hendak dijualnya. Menjual barang yang tidak dimiliki adalah tindakan yang 
dilarang syariah karena termasuk bai' al-fudhuli Para ulama 

syariah terdahulu telah memberikan alasan secara rinci mengenai pelarangan 
tersebut Akan tetapi, beberapa ulama syariah modern menunjukkan bahwa 
konteks jual beli murabahah jenis ini di mana ”belum ada barang” berbeda dengan 
"menjual tanpa kepemilikan barang”. Mereka berpendapat bahwa janji untuk 
membeli barang tersebut bisa mengikat pemesan. Terlebih lagi bila si nasabah 
bisa "pergi” begitu saja akan sangat merugikan pihak bank atau penyedia 
barang. Barang sah dibeli sesuai dengan |iesanannya, tetapi ia meninggalkan 
begitu saja Oleh karena itu, para ekonom dan ulama kontemporer menetapkan 
bahwa si nasabah terikat hukumnya. Hal ini demi menghindari "kemudharatan”. 

Murabahah KPP yang Disertai Kewajiban dan Memiliki 
Dampak Hukum 

Jika pembeli menerima permintaan pemesan suatu barang atau aset, ia 
harus membeli aset yang dipesan tersebut serta menyempurnakan kontrak 
jual beli yang sah antara dia dan pedagang barang itu. Pembelian ini dianggap 
pelaksanaan janji yang mengikat secara hukum antara pemesan dan pembeli. 

Pembeli menawarkan aset itu kepada pemesan yang harus menerimanya 
demi janji yang mengikat secara hukum. Kedua belah pihak, pembeli dan 
pemesan, harus membuat sebuah kontrak jual beli. 

Dalam jual beli ini, pembeli dibolehkan meminta peme'san membayar 
uang muka atau tanda jadi saat menandatangani kesepakatan awal pemesanan. 
Uang muka adalah jumlah yang dibayar oleh pemesan yang menunjukkan 
bahwa ia bersungguh-sungguh atas pesanannya tersebut Bila kemudian 
pemesan menolak untuk membeli aset tersebut biaya riil pembeli harus dibayar 
dari uang muka. Bila nilai uang muka tersebut lebih sedikit dari kerugian yang 
harus ditanggung pembeli, pembeli dapat meminta kembali sisa kerugiannya 
pada pemesan. 

Beberapa bank Islam menggunakan istilah arboun sebagai kata lain dari 
uang muka . 97 Dalam yurisprudensi Islam, arboun adalah jumlah uang yang 
dibayar di muka kepada penjual. Ringkasnya, arboun adalah uang muka untuk 
sebuah pembelian. Bila pembeli memutuskan untuk tetap membeli barang 


Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah (Beirut: DarutKitab al-Arabs, 1987), cetakan ke&vol. III, hlnt, 

117-118. 

97 The Islamic Fiqh Acadeniy dalam sidang tahunannya yang kcs-8 di Brunri pada tahun 1414 H, 
lelah menyatakan keabsahan sistem arboun ini. lihat Wah b ah azZuhaOi» al-Fiqhu Msktmi wa AdiUatuhu, 
(Damaskus: DaruhFikr, 1997), cetakan ke4 r vol. V + hlm. 3435, 
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c. Bank sebagai shani ’ atau pihak yang siap untuk membuat atau mengada- 

kan barang, bertanggung jawab kepada nasabah atas kesalahan pelak- 
sanaan subkontraktor dan jaminan yang timbul darinya. Kewajiban inilah 
yangmembenarkim keabsahan is/isA««’paralel, jugamenjadi dasar bahwa 
bank boleh memungut keuntungan kalau ada. 


Perbandingan Antara Bai' as-Salam dan Bai' af-htisbna' 


SUBJEK 

SALAM 

fSTISHNA 

ATURAN & KETERANGAN 

Pokok 

Kontrak 

Musiam fiih 

Mashnu’ 

Barang ditangguhkan dengan 
spesifikasi 

Harga 

Dibayar saat 
kontrak 

Sisa saat kon- 
trak, bisa di- 
angsur, bisa ke- 
mudian hari 

Cara penyelesaian pembayaran 
merupakan perbedaan utama 
antara salam dan istishna 1 

Sifat 

Kontrak 

Mengikat 
secara asli 
{thabi’i) 

! 

i 

Mengikat secara 
ikutan (taba’i) 

SaEam mengikat semua pihak 
sejak semula, sedangkan istishna' 
menjadi pengikat untuk me- 
lindungi produsen sehingga tidak 
ditinggalkan begitu saja oleh 
konsumen secara tidak ber» 
tanggung jawab 

Kontrak 

Paralel 

Salam paralel 

Istishna 1 paralel 

Baik salam paralel maupun 
istishna' paralel sah asalkan 
kedua kontrak secara hukum 
adalah terpisah 


4. Contoh Kasus 
Kasus 

Sebuah perusahaan konveksi meminta pembiayaan untuk pembuatan 
kostum tim sepakbola sebesar Rp20 juta. Produksi ini akan dibayar oleh 
pemesannya dua bulan yang akan datang. Harga sepasang kostum di pasar 
biasanya Rp40.000,00, sedangkan perusahaan itu bisa menjual kepada bank 
dengan harga Rp38.OOG,0O. 

Jawaban 

Dalam kasus ini, produsen tidak ingin diketahui modal pokok pembuatan 
kostum tersebut Ia hanya ingin memberikan untung sebesar Rp2.(XX),00 per 
kostum atau sekitar Rpl juta rupiah (Rp20 juta/Rp38, 000.00 X Rp2.000,00) 
atau 5 persen dari modal. Bank bisa menawar lebih lanjut agar kostum itu 
lebih murah dan dijual kepada pembeli dengan harga pasar. ^ 
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Bab X: Jaia (Fee-Based Services) — 7 23 


mewakili. Menurut pendapat ini, si wakil tidak dapat menggantikan seluruh 
fungsi muwakkil. 111 

Pendapat kedua menyatakan bahwa wakalah adalah wilayah karena 
khilafah (menggantikan) dibolehkan untuk yang mengarah kepada yang lebih 
baik, sebagaimana dalam jual beli, melakukan pembayaran secara tunai lebih 
baik, walaupun diperkenankan secara kredit. 

Secara umum, aplikasi al-wakalah dalam perbankan dapat digambarkan 
dalam skema berikut ini. 


Skema al-Wakalah 


NASABAH 

MUWAKIL 


J- 


INVESTOR 


MUWAKIL 


J- 


1 

r 


Kontrak + Fee 


• Agency 

• Administration 

• Collection 

• Payment 

• Co Arranger 

• Dli. 


TAUK1L 


BANK 


WAKIL 


Kontrak + Fee 


B. AL-KAFALAH (GUARANTY) 

1. Pengertian ai-Kafalah 

Al-kafalah merupakan jaminan yang diberikan oleh penanggung (kafil) 
kepada pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang 
ditanggung. Dalam pengertian lain, kafitlah juga berarti tiw;ngaiihkan tanggung 
jawab seseorang yang dijamin dengan berpegang pada tanggung jawab orang 
lain sebagai penjamin . 112 


1 1 1 Ibid . . hlm, 4066 dan sesudahnya. 

11 - Abu Bakar Ibnu Mas'ud al- Kasau i. ai-Bada'i wa$-Sana'i fi Tartib asb-Sham'i, (Beirut: Darul- 
Kitab al Arabi), edisi ke-2,vnl VI, hlm. 2: al-Kama! ibmilHumam. Faihui-Oadir (Pakistan: Maki abah a r 
RashidUyvaJh), vol. V, hlm. 389- 
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Skema al-Hawalah 



D. AR-RAHN (MORTGAGB) 

1 . Pengertian ar-Rahn 

Ar-Rahn adalah menahan salah satu harta milik si peminjam sebagai jamin- 
an atas pinjaman yang diterimanya. Barang yang ditahan tersebut memiliki 
nilai ekonomis. Dengan demikian, pihak yang menahan memperoleh jaminan 
untuk dapat mengambil kembali seluruh atau sebagian piutangnya. Secara 
sederhana dapat dijelaskan bahwa rahn adalah semacam jaminan utang atau 
gadai . 118 

2. Landasan Syariah 
a. Al-Qur'an 


k* 



"ftka kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara tunai) sedang 
kamu tidak memperoleh seorang penulis, hendaklah ada barang tanggungan 
yang dipegang (oleh yang berpiutang), „ r * (al-Baqarah: 283) 

Ayat tersebut secara eksplisit menyebutkan "'barang tanggungan yang 
dipegang (oleh yang berpiutang) ”, Dalam dunia finansial, barang tanggungan 


1 IB Sayyid Sabiq, Fighus Sunnah {Beirut: Darul-Kitab aI-Arabi h 1987) p ceLakan kH3 ( vol. III, him. 
169; Abdurrahman al-Jaziry, ai-Figh ah Madzahib al-Arbaah (Bdrufc: Parul-Qalam), vol. (L. hlm. 305, 
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a. Af-Gur'an 







''5/apakcrh yang mau mem/n/amkan kepada Allah pinjaman yang baik f 
Allah akan melipatgandakan ( balasan ) pinjaman ihj untuknya dan dia akan mem- 
peroleh pahala yang banyak. ** (al-Hadiid: 11) 


Yang menjadi landasan dalil dalam ayat ini adalah kita diseru untuk "me- 
minjamkan kepada Allah", artinya untuk membelanjakan harta di jalan Allah, 
Selaras dengan meminjamkan kepada Allah, kita juga diseru untuk 
"meminjamkan kepada sesama manusia", sebagai bagian dari kehidupan 
bermasyarakat (civil sociefy). 


b. Ai-Hadih 


. ^ 


[v* U Jii iil* ■* aIlp dJt rji jt i # 

jl '' ■■ 

/ ^ r '' ^ ^ ^ ^ 

^ 5 Jl O LS^ Y i 3 


Ibnu /Mas W meriwayatkan bahwa Nabi saw berfcafo, "Bulcon seorang 
muslim (mereka) yang meminjamkan muslim (lainnya) dua kali kecuali yang satunya 
adalah (senilai) sedekah" (HR Ibiui Majah no< 242 1 , kitab aPAhkam; Ibnu 
Hibban dan Baihaqi) 


4 0 CL Oli a 11\ dS\ J jLrj Ju Jli ^JUU d # 

' ^ oui d’ 3 \) \$L\ jsjLi\ c JC pj\ v u 

a-l Lf- 1 d tjb-J 11 O Y J 15 Ljuf JU U Jj 

^ J J i * & i ^ i ^ 

'y£ Y j Y 1 ^ J 


Anas bin Malik berkata bahwa Rasulullah berkata f "Aku melihat pada waktu 
malam dt-isra'-kan, pada pintu surga tertulis: sedekah dibalas sepuluh kali lipat 
dan qardh delapan belas kali , Aku bertanya , / Wahai Jibril mengapa qardh 
lebih utama dari sedekah ?' la menjawab , * Karena peminta-minta sesuatu dan ia 
punya , sedangkan yang meminjam tidak akan meminjam kecuali karena 
keperluan/** (HR Ibnu Majah no. 2422, kitab al-Ahkam t dan BaihaqiJ 


c. fjma 

Para ulama telah menyepakati bahwa al^ardh boleh dilakukan. Ke- 
sepakatan ulama ini didasari labial manusia yang tidak bisa hidup tanpa 
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Bab Kedua Belas 


j 


SISTEM PENGHIMPUNAN 
DANA BANK SYARIAH 


A. PENDAHULUAN 

Bagi bank konvensional, selain modal, sumber dana lainnya cenderung 
bertujuan untuk "menahan” uang. Hal ini sesuai dengan pendekatan yang 
dilakukan Keynes yang mengemukakan bahwa orang membutuhkan uang 
untuk tiga kegunaan: transaksi, cadangan (jaga-jaga), dan investasi . 12 - 1 Oleh 
karena itu, produk penghimpunan dana pun disesuaikan dengan tiga fungsi 
tersebut, yaitu berupa giro, tabungan, dan deposito. 

Berbeda dengan hal tersebut, bank syariah tidak melakukan pendekatan 
tunggal dalam menyediakan produk penghimpunan dana bagi nasabahnya. 
Misalnya, pada tabungan, beberapa bank memperlakukannya seperti giro, 
sementara itu ada pula yang memperlakukannya seperti deposito, bahkan ada 
yang tidak menyediakan produk tabungan sama sekali. 

Pada dasarnya, dilihat dari sumbernya, dana bank syariah terdiri atas: 

• modal, 

• titipan, 

• investasi, 

B. MODAL 

Modal adalah dana yang diserahkan oleh para pemilik (owner ) . Pada akhir 
periode tahun buku, setelah dihitung keuntungan yang didapat pada tahun 


12! John M, Keynes, The General Tkeory ofEmpieyment. biteresl and Money. (New York: Harcourt 
Brace, 1936) 
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Bah XII' Sistem Penghimpunan Dana Bank Syariah — 151 


Skema mudharahah mutlagah dapat digambarkan sebagai berikut* 


Penabung/ 

Deposan 


N O Tlilp dana 


0 Bagi Ha$i1 



© Pemanfaat - 
dana 

Dunia Usaha 


© Pemanfaat'* 
dana 


Dalam skema mudharabah muthlaqah terdapat beberapa hal yang sangat 
berbeda secara fundamental dalam hal nature of relationshtp between bank and 
customers pada bank konvensional . 126 

a. Penabung atau deposan di bank syariah adalah investor dengan sepenuh- 
penuhnya makna investor. Dia bukanlah tender atau creditor bagi bank 
seperti halnya di bank umum. Dengan demikian, secara prinsip, penabung 
dan deposan entitted untuk risk dan retum dari hasil usaha bank. 

b. Bank memiliki dua fungsi: kepada deposan atau penabung, ia bertindak 
sebagai pengelola {mudharib), sedangkan kepada dunia usaha, ia ber- 
fungsi sebagai pemilik dana {shahibul maal). Dengan demikian, baik "ke 
kiri maupun ke kanan”, bank harus sharing risk dan retum (lihat skema 
sebelumnya). 

c. Dunia usaha berfungsi sebagai pengguna dan pengelola dana yang harus 
berbagi hasil dengan pemilik dana, yaitu bank. Dalam pengembangannya, 
nasabah pengguna dana dapat juga menjalin hubungan dengan bank 
dalam bentuk jual beli, sewa, dan fee based Services. 

2. Mudharabah Muqayyadah 

a, Shahibul maal memberikan batasan atas dana yang diinvestasikannya. 
Mudharib hanya bisa mengelola dana tersebut sesuai dengan batasan 
yang diberikan oleh shahibul maal. Misalnya, hanya untuk jenis usaha 
tertentu saja, tempat tertentu, waktu tertentu, dan lain-lain. 

b. Aplikasi perbankan yang sesuai dengan akad ini ialah special investment 

Special investment melalui mudharabah m ugayyadah dapat digambarkan 
dalam skema berikut ini. 


i “ l ' M uhammad Syafi) Aiuonio, Bank Syariah; Bagi Bankir dan Praktisi Keuangan (Jakarta, Batik 
Indonesia danTazkta Institute* 1999), 
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Akte Pendirian Perusahaan/Yayasan, dan sebadainya. Demikian pula sifat- 
sifatnya. seperti kewajiban bank dalam membayarnya yang tidak lebih dari 
tujuh puluh hari, saldo minimum, ketentuan pemindahan dana, harus ada cek 
sebagai medianya, dan sebagainya. 

Karena sifatnya sebagai titipan yang bisa diambil sewaktu-waktu sehingga 
secara asasi bank tidak bisa menggunakannya, pada prinsipnya giro berdasar- 
kan wadi’ak ini tidak mendapatkan keuntungan, bahkan seharusnya nasabah 
membayar kepada bank karena ia telah menugaskannya untuk menyimpan 
supaya aman. Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan bank dapat memberi- 
kan semacam bonus/hadiah kepada para pemegang pro. Bonus ini tidak boleh 
diperjanjikan di muka karena jika dilakukan akan sama dengan bunga. 

b. Tabungan 

Batik syariah menerapkan dua akad dalam tabungan, yaitu wadi’ah dan 
mudharabah. m Tabungan yang menerapkan akad wadi’ah mengikuti prinsip- 
prinsip wadi’ah yad adh-dhamanah seperti yang dijelaskan di atas. Artinya, 
tabungan ini tidak mendapatkan keuntungan karena ia titipan dan dapat diambil 
sewaktu-waktu dengan menggunakan buku tabungan atau media lain seperti 
kartu ATM. Tabungan yang berdasarkan akad wadi’ah ini tidak mendapatkan 
keuntungan dari bank karena sifatnya titipan. Akan tetapi, bank tidak dilarang 
jika ingin memberikan semacam bonus/hadiah. 

Tabungan yang menerapkan akad mudharabah mengikuti prinsip-prinsip 
akad mudharabah. Di antaranya sebagai berikuL Pertama, keuntungan dari 
dana yang digunakan harus dibagi antara shahibul maat (dalam hal ini nasabah) 
dan mudiiarib (dalam hal ini bank). Kedua, adanya tenggang waktu antara 
dana yang diberikan dan pembagian keuntungan, karena untuk melakukan 
investasi dengan memutarkan dana itu diperlukan waktu yang cukup. 

Ketentuan Teknis 

Ketentuan teknis tabungan yang berlaku pada industri perbankan pada 
umumnya juga berlaku dalam tabungan bank syariah. Misalnya, nasabah har us 
menyerahkan fotokopi KTR mengisi formulir, menandatangani spesimen tanda 
tangan. Demikian pula dalam hal ketentuan pembukaan dan penutupan 
rekening, penarikan dan pemindahan dana, dan sebagainya. 


128 Hasaii Abdullah at-Amin, al-Mudharabah asy-Syar’iyyah wa Tatbigatuka aTHaditsah (Jeddah: 
IRTI, IDB, 1988). 
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Urusi ftnancing), Fasilitas ini dapat diberikan untuk jangka waktu tertentu, 
sedangkan bagi hasil dibagi secara periodik dengan nisbah yang disepakati. 
Setelah jatuh tempo, nasabah mengembalikan jumlah dana tersebut beserta 
porsi bagi hasil {yang belum dibagikan) yang menjadi bagitrn bank. 

1 . Pembiayaan Likuiditas (Cash Financingj 

Pembiayaan ini pada umumnya digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
yang timbul akibat terjadinya ketidaksesuaian (mismatched) antara cash inflow 
dan cash outflow pada perusahaan nasabah. Fasilitas yang biasanya diberikan 
oleh bank konvensional adalah fasilitas cerukan (o verdraft facilities) atau yang 
biasa disebut kredit rekening koran. Atas pemberian fasilitas ini, bank mem- 
peroleh imbalan manfaat berupa bunga atas jumlah rata-rata pemakaian dana 
yang disediakan dalam fasilitas tersebut. 

Bank syariah dapat menyediakan fasilitas semacam itu dalam bentuk 
qardh timbal balik atau yang disebut compensating balance. Melalui fasilitas 
ini, nasabah harus membuka rekening giro dan bank tidak memberikan bonus 
atas giro tersebut. Bila nasabah mangalami situasi mismatched, nasabah dapat 
menarik dana melebihi saldo yang tersedia sehingga menjadi negatif sampai 
maksimum jumlah yang disepakati dalam akad . Atas fasilitas ini, bank tidak di- 
benarkan meminta imbalan apa pun kecuali sebatas biaya administrasi penge- 
lolaan fasilitas tersebuti 1X1 

2. Pembiayaan Piutang (Receivable Ftnancing) 

Kebutuhan pembiayaan ini timbul pada perusahaan yang menjual 
barangnya dengan kredit, tetapi baik jumlah maupun jangka waktunya melebihi 
kapasitas modal kerja yang dimilikinya. Bank konvensional biasanya memberi- 
kan fasilitas berupa hal-hal berikut 

a. Pembiayaan Piutang (Receivable Financingj 

Bank memberikan pinjaman dana kepada nasabah untuk mengatasi 
kekurangan dana karena masih tertanam dalam piutang. Atas pinjaman itu, 
bank meminta cessie atas tagihan nasabah tersebut. Pada dasarnya, nasabah 
berkewajiban untuk menagih sendiri piutangnya. Akan tetapi, bila bank merasa 
perlu, dengan menggunakan cessie tersebut, bank berhak untuk menagih 
langsung kepada pihak yang berutang. Hasil penagihan tersebut pertama-tama 
digunakan untuk membayar' kembali pinjaman nasabah berikut bunganya dan 
selebihnya dikreditkan ke rekening nasabah. Bila ternyata piutang tersebut 


' Zainul Arifi». "Pasar Uang dan Valuta Asing Berbasis Syariah". paper dipresentasikan di Bank 
Indonesia Jakarta, 21 Desember 19W5 
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melakukan akad bai’ assalam dengan petani, di mana bank akan membeli 
gabah, misalnya, jenis IR dari petani untuk jangka waktu empat bulan sebanyak 
2 ton dengan harga Rp2.000.000, 00. Pada saat jatuh tempo, petani harus me- 
nyetorkan gabah yang dimaksud kepada bank, Jika bank tidak membutuhkan 
gabah untuk "keperluannya sendiri”, bank dapat menjualnya kepada pihak 
lain atau meminta petani mencarikan pembelinya dengan harga yang lebih 
tinggi, misalnya Rpl.200,00 per kilogram. Dengan demikian, keuntungan bank 
dalam hal ini adalah Rp400.000,00 atau (Rp200,00 x 2000 kg) . 

3. Bai' al-lstishna' 

Seseorang yang ingin membangun atau merenovasi rumah dapat meng- 
ajukan permohonan dana untuk keperluan itu dengan cara bai’ al-istiskna’. 
Dalam akad bai’ aUisiishna’, bank berlaku sebagai penjual yang menawarkan 
pembangunan/renovasi rumah. Bank lalu membeli/memberikan dana, misal- 
nya Rp30.000.000, 00 secara bertahap. Setelah rumah itu jadi, secara hukum 
Islam rumah/ atau hasil renovasi rumah itu masih menjadi milik bank dan 
sampai tahap ini akad istishna’ sebenarnya telah selesai. Karena bank tidak 
ingin memiliki rumah tersebut, bank menjualnya kepada nasabah dengan harga 
dan waktu yang disepakati, misalnya Rp39.000.000, 00 dengan jangka waktu 
pembayaran 3 tahun. Dengan demikian, bank mendapat keuntungan 
Rp9.000.000, 00. 143 

4, A/-Aiucffiarabafi 

Seorang pedagang yang memerlukan modal untuk berdagang dapat 
mengajukan permohonan untuk pembiayaan bagi hasil seperti mudkarabah, 
di mana bank bertindak selaku shahibul maal dan nasabah selaku mudkarib. 
Caranya adalah dengan menghitung dulu perkiraan pendapatan yang akan 
diperoleh nasabah dari proyek yang bersangkutan. Misalnya, dari modal 
RpSO.OOO. 000,00 diperoleh pendapatan Rp5.000.000, 00 per bulan. Dari 
pendapatan ini harus disisihkan dahulu untuk tabungan pengembalian modal, 
misalnya Rp2.000.000,00. Selebihnya dibagi antara bank dengan nasabah 
dengan kesepakatan di muka, misalnya 60% untuk nasabah dan 40% untuk 
bank, 144 


143 Contoh lain yang lebih mendalam, lihat 5yuqi Ahmarf Dunya, al-Ju 'alah wal-lstiihna' Tahiil 
Figki wa Iqtt$kadi (Jeddah: IRTI-1DB, 1991), 

^ Contoh lebih lanjut dari perhitungan mudkarabah dalam perbankan syariah, lihat Adiwarman 
Karim, ‘Teknik Perhitungan Pembiayaan Mudliarabah (bitgian D". Jurnal Bank Syariah , Edisi 2 Oktober 
19$4 t hlm. 27Jakarta, 
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aset/liabiiitas bank dalam rangka memaksimalkan profit bagi bank dan hasil 
yang dibagikan kepada para pemegang saham dalam jangka panjang dengan 
memperhatikan kebutuhan likuiditas dan kehati-hatian . 147 

Secara umum, tanggung jawab ALCO adalah mengelola posisi dan alokasi 
dana-dana bank agar tersedia likuiditas yang cukup, memaksimalkan profita- 
bilitas, dan meminimalkan risiko. 

Sebagaimana diketahui, manajemen tidak bisa semaunya menarik nasa- 
bah untuk menyimpan uangnya di bank, tanpa adanya keyakinan bahwa dana 
itu dapat diinvestasikan secara menguntungkan dan dapat dikembalikan ketika 
dana itu sewaktu-waktu ditarik oleh nasabah atau dana tersebut telah jatuh 
tempo. Oleh karena itu, manajemen juga harus secara simultan mempertim- 
bangkan berbagai risiko yang akan berpengaruh pada perubahan tingkat laba 
yang diperoleh. Hal ini juga meliputi penilaian terhadap budget dan rencana 
pendapatan, penilaian kinerja investasi perusahaan masa lalu, memantau distri- 
busi aset/liabilitas bank, dan menerapkan strategi manajemen aset/liabilitas. 
Ruang lingkup dan teknik manajemen aset/liabilitas bergantung pada sifat 
dari sumber-sumber dana dan sifat investasi atas dana-dana tersebut. 

3. Jenis-Jenis Risiko 

a. Risiko Likuiditas 

Pemicu utama kebangkrutan yang dialami oleh bank, besar atau kecil, 
bukanlah karena kerugian yang dideritanya, melainkan lebih kepada ketidak- 
mampuan bank memenuhi kebutuhan likuiditasnya. 

Likuiditas secara luas dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk 
memenuhi kebutuhan dana {cash flow) dengan segera dan dengan biaya yang 
sesuai. likuiditas penting bagi bank untuk menjalankan transaksi bisnis sehari- 
hari, mengatasi kebutuhan dana yang mendesak, memuaskan permintaan 
nasabah terhadap pinjaman, dan memberikan fleksibilitas dalam meraih 
kesempatan investasi yang menarik dan menguntungkan . 148 

Likuiditas yang tersedia harus cukup, tidak boleh terlalu kecil sehingga 
mengganggu kebutuhan operasional sehari-hari, tetapi juga tidak boleh terlalu 
besar karena akan menurunkan efisiensi dan berdampak paria rendahnya 
tingkat profitabilitas. 

b . Risiko Kredit 

Risiko kredit muncul jika bank tidak bisa memperoleh kembali cicilan 


147 Geraid 0. Hatter, Iluni hwestmentanii t'uiut Management, (Washington DC: American Bankers 
Associaikm, 1991). hlm. 30-31. 

148 /iirf.liln) 1647 
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i tengah hiruk-pikuk permasalahan di bank-bank konvensional serta 
krisis moneter dan keuangan yang mengglobal sekarang ini, kehadiran bank 
syariah telah memberikan jalan keluar yang sangat tepat bagi umat Islam. Di 
tengah kehadirannya ini, banyak di antara umat Islam yang belum me- 
mahaminya: apa itu bank syariah, apa saja perangkatnya, bagaimana cara 
menabung di sana, dan lain-lainnya. Kehadiran buku ini sangat dibutuhkan, 
baik oleh kalangan umum, bankir, maupun para ulama, karena buku ini me- 
nyajikan kajian tentang bank syariah dalam bentuk teoretis dan praktis. 
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